KONSEP PENDIDIKAN REMAJA UNTUK MENANAMKAN
AKHLAK DALAM PERSPEKTIF ISLAM

SKRIPSI

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-
Syarat Guna Mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)
Dalam lImu Tarbiyah dan Keguruan

Oleh:
VHARENSIE ANNISA
NPM: 1711010165

Jurusan: Pendidikan Agama Islam

.
/

Y

-\

/'f'r
5

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
RADEN INTAN LAMPUNG
1443 H/ 2021 M



KONSEP PENDIDIKAN REMAJA UNTUK MENANAMKAN
AKHLAK DALAM PERSPEKTIF ISLAM

SKRIPSI

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-Tugas dan Memenuhi Syarat-
Syarat Guna Mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)
Dalam llmu Tarbiyah dan Keguruan

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
RADEN INTAN LAMPUNG
1443 H /2021 M



ABSTRAK
KONSEP PENDIDIKAN REMAJA UNTUK

MENANAMKAN AKHLAK
DALAM PERSPEKTIF ISLAM

Oleh
Vharensie Annisa

Remaja adalah masa peralihan dari anak-anak menuju
dewasa, masa ini sangat rentan dengan akan berbagai masalah.
Kondisi remaja saat ini, merupakan kondisi yang jauh dari nilai-
nilai keislaman, rusaknya moral para remaja, perlakuan seks
bebas, narkotika, merampok, berbohong, dan perkelahian serta
kejahatan lainnya, dari permasalahan tersebut tujuan dari
penelitian ini Tujuan dari penglitian ini adalah untuk mengetahui
Konsep Pendidikan Remaja Untuk Menanamkan Akhlak Dalam
Perspektif Islam. J

Metode  pegielitian gini ) N, dalah library
research atau p i kepustakaan

lumnya yang sejenis yan
an teori mengenai ma

L

tersebut.

Dari hasil penelitian™ini ‘ditemfkan Konsep pendidikan
remaja untuk menanamkan akhlak dalam prespektif Islam
adalah seorang pendidik harus memahami aspek psikologis
remaja, baik secara fisik,emosional,sosial,nilai moral dan
pemahaman pada remaja, untuk menanamkan akhlak bagi
remaja harus sesuai antara ciri ciri psikologis remaja dengan
metode yang akan digunakan dalam menanamkan pendidikan
akhlak. Contohnya pada remaja akan mengalami perubahan
bentuk tubuh metode yang digunakan melalui metode perhatian
dan pelajaran terhadap persoalan perubahan fisik yang dialami



remaja, kemudian pada remaja yang mengalami perubahan
emosional dengan metode yang tepat yaitu dengan metode
curhat memberi perhatian yang lebih pada remaja, selanjutnya
untuk mendidik remaja senantiasa mengawasi dan memlilihkan
lingkungan pergaulan yang baik serta menjadi pendidik dengan
teladan yang yang baik pada remaja adapun kegiatan
pendidikran remaja harus menyesuaikan dengan ciri ciri
perkembangan dan pertumbuhannya.

Kata Kunci; Pendidikan Remaja, Akhlak, Islam
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yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.*
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Dalam rangka menciptakan efektifitas pemahaman

maksud dan tujuan yang komperhensif serta menghindari kesalah
pahaman dan makna yang ganda, maka penulis perlu menjelaskan
pengertian terhadap kata-kata yang terdapat pada judul “KONSEP
PENDIDIKAN REMAJA UNTUK MENANAMKAN
AKHLAK DALAM PERSPEKTIF ISLAM” ini, terlebih dahulu
dijelaskan beberapa istilah dalam judul tersebut:
1. Konsep
Istilah konsep berasal dari bahasa latin conceptum, artinya
sesuatu yang dipahami.” konsep_juga berarti rancangan surat,
ide atau pen ertian.2. Dari, pehger ian diatas dapat dipahami

menyiapkan
bimbingan pe au latj
yang akan , individu remaja
mengaktualisasikan pdtensi-poter’Si yang dimilikinya melalui
alat atau media pendidikan hingga peserta didik (remaja)
mampu menemukan aktivitasnya sendiri serta dapat
mengalami perubahan positif dalam aspek kepribadiannya®
jadi dapat dipahami bahwa pendidikan remaja adalah
kegiatan pendidikan dengan bimbingan dan arahan untuk

remaja terkusus remaja usia 12-15 tahun untuk menemukan

"Wikipedia “pengertiankonsep ”, https://id.wikipedia.org/wiki/Konsep (diakses 29
Juni 2021)

2Abdul Chaer, Kamus Popular Praktis, (Jakarta: Rineka Cipta), 2016, h. 73

® Ega Zulanda, Makalah Pendidikan Remaja Sebagai Salah Satu Wadah
Penerapan Pendidikan Karakter, http://egazulanda2502.Blogspo
t.com/2018/12/makalah-pendidikan-remaja-sebagai-salah.html (Diakses 29 Juni
2021)



https://id.wikipedia.org/wiki/Konsep

potensi diri serta mampu mengalami perubahan dalam aspek
kepribadian yang berakhlak baik.
3. Menanamkan
Menanamkan berasal dari kata dasar tanam. Menanamkan
memiliki arti dalam kelas verba atau kata kerja sehingga
menanamkan dapat menyatakan suatu tindakan, keberadaan,
pengalaman, atau pengertian dinamis lainnya.* Dapat
dipahami bahwa menanamkan merupakan suatu tindakan yang
dilakukan dalam hal ini menanamkan akhlak pada remaja
4. Akhlak
Kata akhlak berasal dari bahasa Arab yaitu isim mashdar
dari kata akhlaga, yukhliqu, ikhlagan, berarti budi pekerti,
perangai, tabi’at dan tingkah laku.®> Akhlak menurut istilah
merupakan sifat yang / tertanam di dalam jiwa yang
mendorongnya untuk melakukan perbuatan tanpa memerlukan
pemikiran dan pertimbangan:® 4

seseorang untuk melakuka

i atan yang dilak
bk
5. i

ilmiah, perspektif

Nabi Muham suci Alquran
yang diturunkan ke durfia melalui®wahyu Allah Swt® dapat
dipahami bahwa Perspektif Islam merupakan pemahaman
dalam tinjauan sudut pandang agama yaitu Islam.
Berdasarkan uraian penegasan judul diatas maka penuli
Istilah yang telah dijelaskan diatas dapat ditegaskan bahwa
dalam penelitian ini akan meneliti tentang “Konsep Pendidikan

*KBBI “pengertian menanamkan”, https:/lektur.id/arti-menanamkan/ (diakses 29
juni 2021)

®Hamzah Yakob, Etika Islam, (Bandung: Diponegoro, 1996), h. 11.

®Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h. 4.

"Farid Hamid, “Kamus limiah Populer Lengkap Appollo”, (Surabaya: Bumi
Aksara, 2013), h. 487.

8K BBI “pengertian Islam”, https://kbbi.web.id/Islam (diakses pada 29 Juni 2021)
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Remaja Untuk Menanamkan Akhlak Dalam Perspektif
Islam”

B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu sektor yang paling penting
dalam pembangunan nasional. Berfungsi sebagai upaya
meningkatkan kualitas hidup Indonesia, dimana iman dan takwa
kepada Allah SWT. menjadi sumber motivasi kehidupuan di segala
bidang.® Dapat dipahami maju mundurnya masyarakat suatu
bangsa sangat tergantung pada tinggi rendahnya mutu pendidikan
mereka.

Pendidikan yang terarah merupakan pendidikan dengan
berbasis pada prinsip-prinsip hakikat fitrah manusia. Maksudnya
dari pendidikan yang terarah ‘yaitu pendidikan yang dapat
membentuk manusia baik dari sisi'jasmani maupun rohani*®

Bagi bangsa Indonesia‘ dyang bera pada tahap
pembangunan na: j h membangun

dil dan
ujudkan

| maupun spritual serta m

lagul karimah. Dalam
an rl me

masyarakat Islam, Akhlak

Pendidikan Islam untuk menanamkan Akhlak dalam hal ini
yaitu remaja merupakan bagian dari sistem pendidikan nasional.
Pendidikan remaja untuk menanamkan Akhlak dalam Islam
tertuang dalam ajaran Islam yang harus diikuti oleh seluruh umat
Islam secara menyeluruh terkhusus remaja untuk mencapai tujuan
pendidikan nasional.

diri kepada Allah
ni kepentingan

®Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 4.
1% Chairul Anwar, Teori-teori Pendidikan Klasik Hingga Kontemporer
(Yoclglyakarta: Ircisod,2017), h.Vii
Ahmad Tafsir, lImu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung:PT Remaja
Rosdakarya, 2007), h. 49



“Para remaja menghadapi problematika yang menyangkut
agama dan budi pekerti. Karena masa remaja adalah masa dimana
remaja mulai ragu ragu terhadap kaidah kaidah akhlak dan
ketentuan agama. Keraguan dan keseimbangan itu mungkin
berakhir dengan tunduk kepadanya, atau menentangnya,
kebimbangan pikiran remaja itu, memantul pada tingkah laku
mereka, sehingga mereka tampak berbeda sekali dalam periode
umur ini. ketegangan ketegangan emosi, peristiwa-peristiwa yang
menyedihkan dan keadaan yang tidak menyenangkan, mempunyai
pengaruh besar dalam sikap remaja terhadap masalah-masalah
agama dan akhlak.”*?

Dapat dipahami bahwa masa remaja masa yang sangat
peka terhadap agama dan akhlak, biasanya dalam masalah yang
dialami remaja merupakan pelarian seoalah remaja dalam hal ini
tidak mau mengakui kesalahannya dengan melimpahkan kegagalan

menygalah gunakan obal
isi re

narkotika,

pemerkosaan, keke per. semua kejahatan
dilakukan, & ’A
“Masa remaja merupakan masa "persiapan untuk menjadi

dewasa yang matang dan sehat. Pendidikan Islam sangat penting
dalam membimbing dan mengarahkan remaja. Karena pada masa
remaja ini seseorang akan mengalami kegoncangan dan ketidak
satabilan emosi, kebimbangan dalam mencari pegangan hidup, dan
keyakinan remaja pada Tuhan dan agama akan semakin goncang
juga apabila terdapat perbedaan antara nilai yang dipelajarinya
dengan kelakuan orang dalam masyarakat. Maka dari itu tanggung

27akiah Daradjat, Problematika Remaja di Indonesia, (Bulan Bintang:
Jakarta,1978) , h. 172

¥Eny Kusumawati, Problematika Remaja dan Faktor yang mempengaruhi, Vol.
1 No. 1, 2017
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jawab pendidikan terletak pada orang tua, guru dan masyarakat
untuk mencapai tujuan pendidikan Islam.”*

Dapat dipahami bahwa melalui pendidikan tersebut
diharapkan dapat mengarahkan remaja untuk melaui masa remaja
ini dengan baik dan dapat menanamkan remaja terhadap Akhlak
yang baik serta terhindar dalam melakukan sesuatu yang tercermin
sifat buruk yaitu akhlak tercela

“Proses transisi menjadi dewasa ini membutuhkan waktu agar
ia dapat menjadi dewasa. Mappiare mengatakan proses ini
berlangsung antara umur 12 tahun hingga 21 tahun, bagi wanita.
Dan 13 tahun hingga 22 tahun bagi pria. Dan pada rentang masa itu
menjadi tiga bagian, yakni usia 12/13 tahun sampai dengan usia
17/18 tahun adalah usia masa remaja awal. Dan usia 17/18 tahun
sampai 21/22 tahun adalah usia remaja akhir.”*> Dapat dipahami
bahwa maksud penjelasan diatas menjelaskan batasan usia wanita
dan pria pada fase remaja m‘enuju.,dewasa.

sebagai anak-anak dan belu
yang dewasa.

“Seiring dengan pertumbuhan dan perkembangannya ia akan
mengalami berbagai perubahan pada dirinya. Mulai dari perubahan
fisik, intelektual dan emosionalnya. Seseorang pada masa remaja
berada diantara anak-anak dan orang dewasa. Masa remaja juga
seringkali dikenal sebagai masa “badai dan topan” (Santrock),

cukup umur untuk menjadi seorang

“Hurlock, E.B. Perkembangan Anak. Penerjemah Meitasari Tjandrasa &
Muskichah zarkasih. (Jakarta: Erlangga, 1987), h.12.

¥ Mohammad Ali, Psikologi Remaja. (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), h.9

8Eny Kusmiran, Kesehatan Reproduksi Remaja dan Wanita, (Jakarta:Salemba
Medika,2014), h. 5



karena pada masa ini tingkat emosional seseorang sedang labil,
terkadang naik sekali dan terkadang lemah tak berdaya. Sering juga
orang mengatakan, pada masa remaja ini merupakan masa / ajang
pencarian jati diri untuk membentuk karakter mereka sesuai
dengan passion yang mereka inginkan. Daya intelektualnya sudah
mulai berkembang. Bisa berfikir kritis dan tingkat rasionalitasnya
mulai berkembang. Tak jarang, seorang remaja akan ingin
memiliki rasa ingin tahu / rasa penasaran yang tinggi pada dirinya.
Hal ini tentu belum ia miliki ketika masih anak-anak.”"’

Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa rasa ingin tahu pada
masa remaja ini perlu diimbangi oleh peran orang tua, guru, dan
masyarakat dalam membawa dan mengakomodir rasa ingin tahu
pada para remaja, karena rasa ingin tahu remaja dapat
mengakibatkan mereka melakukan hal hal yang cenderung keluar
dari koridor sosial yang sudah-digariskan, Banyak sekali kegiatan
remaja yang neg , kriminal dan
narkoba. in

kan remaja yang sangat

ra rez:a ilasaan tent
menjadi usia s anusia transisi

merupakan generasi yang akan menggantikan generasi tua. Ketika
pada masa transisi haruslah di didik dengan sebaik-baiknya. Di
didik terutama dengan ilmu agama agar akhlaknya mennjadi
akhlakul karimah, dan ini termasuk didalam ranah peningkatan
Iman dan Tagwa.

Pendidikan Islam sangat penting dalam membentuk
akhlak,iman dan Tagwa bagi remaja. Upaya ini demi mewujudkan
generasi yang bisa menciptakan suasana masyarakat yang saleh
dan berkapabalitas tinggi dimasa depan. Tentunya setelah
mengalami sebuah proses pendidikan dan di didik, seorang remaja

" Ibid, h.9.
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akan mendidikkan ilmu yang dimilikinya itu kepada generasi
selanjutnya. Tentu juga ilmu yang di didikkannya itu haruslah
sebuah ilmu yang bermanfaat dan akan selalu berguna dan
berkembang dengan baik dan sesuai dengan syariat agama Islam
dari generasi ke generasi berikutnya.

Perkembangan sebuah ilmu pengetahuan yang baik dan dapat
bermanfaat bagi seluruh semesta alam adalah juga sebagai cita-cita
Islam sendiri, yakni, konsep Rahmatan Lil “Alamin. Selanjutnya
dapat menciptakan suatu pendidikan yang mampu memberikan
manfaat bagi kemajuan bangsa Indonesia yang berakhlaqul
karimah, berbudi luhur, mau dan mampu berkreativitas, dan
berkapabilitas tinggi.

Maka dari permasalahans diatas penulis melihat bahwa
pendidikan merupakan hal yang penting bagi setiap manusia
termasuk remaja, maka diperlukan adanya konsep pendidikan
remaja untuk me namkan ‘Akh.lak':yan i dengan syariat
Islam. Sehingg uli ari tuk membuat

e Untuk
sla
okus asa gar
tidak te tidak

sesuai dengan tujua a itu, penelitian ini
difokuskan  pa j Untuk
Menanamkan Akhlak Daldm Perspektif Islam”. Masa remaja
merupakan masa peralihan dari masa anak-anak kemasa dewasa,
yang meliputi semua perkembangan yang dialami sebagai
persiapan memasuki masa dewasa yang diharapkan mampu
menanamkan Akhlak Mulia melaui Pendidikan Remaja dan
terhindar dari Akhlak Tercela. Adapun Sub fokus sebagai berikut :
1. Konsep Pendidikan Remaja Untuk Menanamkan Akhlak
Dalam Perspektif Islam
2. Macam-macam Akhlak Islam yang harus dimiliki remaja
3. Metode menanamkan Akhlak bagi remaja perspektif Islam

penelitian
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D. Rumusan Masalah

Masalah diartikan sebagai penyimpangan antara yang
seharusnya dengan apa yang benar-benar terjadi, antara teori
dengan praktek, antara aturan dan pelaksanaan, antara rencana dan
kenyataan. Atau dapat juga dikatakan sebagai penyimpangan
antara pengalaman dengan kenyataan, antara apa yang
direncanakan dengan kenyataan, adanya pengaduan dan
kompetisi.*®

Berdasarkan fokus penelitian diatas maka penulis
merumuskan masalah pada penelitian ini yaitu: “Bagaimana
Konsep Pendidikan Remaja Untuk Menanamkan Akhlak Dalam
Pespektif Islam?”.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian menurut Logke, et al, tujuan penelitian
berarti menujukkan meng a»penelrifi in ukan penelitian
dan apa yang in icap *pe dari penelitian
emdja Untuk

Manfaat nya penelitian
dilakukan, baik untuk pPengembanfan ilmu dan referensi
penelitian lebih lanjut dengan kata lain manfaat penelitian berisi
uraian yang menunjukkan bahwa masalah yang dipilih memang
layak diteliti.

1. Secara teoritis, sebagai berikut :
Penelitian tersebut di atas memberikan sumbangan pemikiran
dan pengentahuan yang berkaitan dengan Pendidikan Remaja,
untuk kemanjuan pendidikan yang lebih baik.

8Roimanson Panjaitan, metodologi penelitian, (kupang: Jusuf Aryani Learning,

2017) h. 19

1glbid., h.17
23 giyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2018) h. 6



2. Secara praktis yaitu sebagai berikut :
a. Menjadi tambahan khazanah keilmuan.
b. Penelitian ini di harapkan bisa menjadi kontribusi posistif
di dalam ilmu pendidikan.
C. Hasil penelitian ini di harapkan mampu membuka
pemikiran akan penting Pendidikan Remaja Untuk
Menanamkan Akhlak Dalam Pespektif Islam.

G. Penelitian yang Relevan

Untuk mendapatkan hasil dari penelitian ilmiah
diharapkan data-data yang digunakan dalam peneliti ini untuk
menghindari terjadinya tumpang tindih dari pembahasan
penelitian. Oleh karena itu peneliti melakukan studi pendahuluan,
yaitu dengan mengkaji penelitian-penelitian yang berisi tentang
teori yang relevan dengan‘tema dan.topic penelitian yang akan
dilakukan. penulis mepemukan’ beberapa Jhasil penelitian
terdahulu, sebag i

Islam Bagi
penelitian ini dilatarbelakangi karena pada masa remaja ini
seseorang akan mengalami kegoncangan dan ketidaksatabilan
emosi, kebimbangan dalam mencari pegangan hidup, dan
keyakinan remaja pada Tuhan dan agama. Oleh karena itu
Peneliti memfokuskan Pendidikan Islam menurut Zakiah
Daradjat untuk membimbing remaja agar remaja tetap sehat
mental, berakhlak mulia dan takwa kepada Allah SWT.?

ZlHerman DM, Remaja Dalam Perspektif Pendidikan Islam, Jurnal Al-lzzah,
Vol. 10 No. 1, 2015

Z27ulkifli Agus, Konsep Pendidikan Islam Bagi Remaja Menurut Zakiah
Daradjat, Jurnal Tarbiyah Islamiyah, Vol 4 No 1, 2019
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3. Jurnal yang ditulis Syaepul Manan, Pembinaan Akhlak Mulia
Melalui Keteladanan dan Pembiasaan. Dalam penelitian ini
difokuskan Keteladanan dan pembiasaan untuk pembinaan
Akhlak Mulia dikarenakan secara psikologis peserta didik
lebih banyak mencontoh prilaku atau sosok figur yang
diidolakannya termasuk gurunya.®

4. Skripsi yang ditulis Septi Diana, Pembinaan Akhlak Siswa di
MAN Nagan Raya, Penelitian ini difokuskan pada pembinaan
Akhlak pada siswa yang sangat penting ditanamkan sejak dini,
baik di lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat,
agar menjadi manusia yang berbudi pekerti luhur.?

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
sebelumnya, maka peneliti merasa perlunya meneliti sebuah akar
dari semua persoalan yang berkaitan dengan masalah remaja yaitu
masalah yang berkaitan der'_igan_ Akhlak tercela remaja. Akhlak

remaja saat ini jadi pers pentin diletiti, untuk
ndi ‘ h amkan Akhlak

mendapat kan k
untuk menjawab permasal

H. Metode Peneli
Menurut ea n suatu metode
penelitian yang bertuju UG, mengembangkan, dan

membuktikan suatu pengetahuan.”> Metode penelitian dapat di
artikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data valid
sehingga pada waktu nya dapat digunakan untuk memahami,
memecahkan dan mengatisipasi masalah dalam bidang
pendidikan.

2Syaepul Manan, Pembinaan Akhlak Mulia Melalui Keteladanan Dan
Pembiasaan, Jurnal Pendidikan Agama Islam — Ta’lim Vol 15 No 1, 2017

Septi Diana, Pembinaan Akhlak Siswa di Man Jeuram Nagan Raya, Skripsi
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 2020

5gygiono, Op.Cit, h. 397
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1. Jenis Dan Sifat Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan yang digunakan penulis
adalah library research atau penelitian kepustakaan. Penelitian
kepustakaan adalah studi yang mempelajari berbagai buku
referensi serta hasil penelitian sebelumnya yang sejenis yang
berguna untuk mendapatkan landasan teori mengenai masalah
yang akan diteliti.”® Penelitian kepustakaan juga berkaitan
dengan kegiatan membaca, mencatat, serta mengolah bahan
penelitian tersebut. kajian literatur ini merupakan analisa dan
pengkajian informal, dimana memusatkan perhatian pada
temuan-temuan, meringkas isi literatur serta mengambil
kesimpulan dari suatu isi literatur tersebut.

Penelitian ini bersifat.deskriptif yaitu metode penelitian
yang berusaha menggambarkan dan mnginterpretasi objek
sesuai apa adanya. Penelitian” deskriptif pada umumnya
dilakukan dengan tuju ) ‘utama,"yait menggambarkan secara
sistematis fakt istik at k yang diteliti

eori

dang penda
It
2. Sumber Data ﬁ\’f
Sumber data yang dimaksud adalah subjek dari mana data

tersebut diperoleh. Artinya dalam bentuk dokumen/literatur,
yang berupa karya ilmiah, buku, makalah, artikel, dan jurnal.
Adapun sumber data dalam penelitian ini terdapat dua jenis :

% Milya Sari, “Penelitian Kepustakaan (Library Research) dalam Penelitian
Pendidikan IPA”, Asmendri, juni 2020, h. 44

2 Adi Restiawan, Skripsi: “Materi Pendidikan Akhlak Dalam Terjemah Kitab
Minhajul Muslim Karya Abu Bakar Jabir Al-Jazairi Dan Relevansinya Terhadap
Pendidikan Agama Islam Di Indonesia”, (Lampung: UIN Raden Intan lampung,
2019), h. 17
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3.

a.

Data Primer

Merupakan sumber rujukan pokok yang nantinya
akan digunakan dalam penelitian. Berikut sumber data
primer dalam penelitian ini adalah :

1) Iman Abdul Mukmin S, Meneladani Akhlak Nabi
membangun kepribadian Muslim, Bandung,: PT
Remaja Rosdakarya, 2006

2) Syaikh Hasan Hasan Mansur, Metode Islam Dalam
Mendidik Remaja, Terj. Abu Fahmi Huaidi Jakarta:
Mustagiim, 2012

Data Sekunder

Merupakan sumber atau rujukan Pendukung Yyang
nantinya akan digunakan dalam penelitian. Dalam hal ini
peneliti menggunakan sumber. data sekunder beberapa
buku, Jurnal, Artikelsdan sumber. pendukung lainnya yang
berkaitan gengan _ kehsepd’ pendidikan, emaja dalam

perspektif i

iana, Mardiah Pemikira

usaeri Tepias Ikan Akhlak

4) M. Sayyi -Za balawi, Pendidikan
Remaja antara Islam dan IImu Jiwa. Jakarta: Gema
Insani, 2007.

5) M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Perspektif
Al-Quran, Jakarta: Amzah, 2008

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode studi pustaka ( Library Research)
yaitu teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan
pada subyek penelitian, melainkan dari beberapa buku, dapat
berupa buku-buku, artikel/jurnal, dan bahan dokumenter
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lainnya.®® Buku buku yang digunakan merupakan buku

penunjang dalam menghimpun informasi yang relevan dengan

topik masalah yang akan diteliti.

Agar penelitian atau masalah yang diteliti tidak melebar
atau tidak sesuai dengan judul. Maka ada tahapan untuk
menggali data melaui langkah-langkah sebagai berikut:

a. Dimulai dengan melihat judul, daftar isi dan daftar
pustaka terkait sumber atau refrensi yang digunakan
terhadap buku-buku tersebut.

b. Membaca dan mengkaji materi yang membahas topik-
topik yang sesuai dengan penelitian tersebut.

c. Melakukan pengembangan analisis terhadap isu-isu atas
aspek-aspek yang penting dari topik yang dikaji.

d. Menarik kesimpulan dari buku dan artikel yang telah
dibaca dan dikaji. g -

4. Metode AnalisigData

set] istematis yang
kaji I
en-dokumen tertulis, fil

sajiag-sajian uideo
Ry
u

ngkah —langkah
yang dilakukan itian ind bagai berikut:

Menurut sugiyono dalam bukufiya mereduksi data berarti
merangkum hal-hal pokok dan penting, serta dicari tema
dan polanya. Dengan demikian data yang direduksi akan
memberikan gambar yang jelas dan mempermudah peneliti
untuk mencari dan mengumpulkan data yang dicari.*

23, Nasution, Metode Research (Penelitian llmiah). (Jakarta: Bumi Aksara,
1996), h. 145

®Michael H. Walizer dan Paul L. Wienir, Metode dan Analisis penelitian
(Mencari Hubungan), (Jakarta, Erlangga, 1991) h. 48

®gygiyono, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R & D, (Bandung:
Alfabeta ,2007) h. 247
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Dapat dipahami bahwa mereduksi data berarti, merangkum
hal hal pokok maupun penting yang di kumpulkan dari
data primer dan sekunder dan memilih topik yang tepat
berkaitan judul yang akan diteliti serta akan mempermudah
dalam mengumpulkan data yang akan diteliti.

b. Data Display ( Penyajian Data)

Display data atau penyajian data adalah kegiatan yang
mencakup mengorganisasi data dalam bentuk tertentu
sehingga terlihat sosoknya lebih utuh. Display data dapat
berbentuk uraian naratif, bagan, diagram alur dan lain
sejenisnya atau dalam bentuk lain-lain.*

Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa setelah
mendapatkan data dan® memilih data kemudian data
tersebut di kelompokkan dengan data yang relevan sesuai

dengan judul yang akan-diteliti.kemudian data tersebut di

display dengan cara dijabarkan sehingga menjadi informasi

yang me im rte bi rbentuk uraian

mpulan atau veyifikasi
Ak
i

ahwa verifikasi
merupakan sesuatu yang dapal memahami suatu makna
data yang telah dikumpulkan serta digabungkan melalui
data yang telah diperoleh yang bersumber dari buku atau
jurnal rujukan sehingga dapat diperoleh suatu makna yang
sesuai dengan judul yang akan diteliti. .

$1Byrhan Bungin, Analisis data Peneliian Kualitatif: Pemahaman Filosofis dan
Metodologis ke Arah Penguasaan Model Aplikasi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2003), h.70

¥25ytrisno Hadi, Methodology Research, (Yogyakrta : Yauasan Fakultas Psikologi
UGM, 2003. Jilid Il Edisi IV), h. 43
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Dalam analisis data ini penulis menggunakan pola pikir
deduktif yaitu penalaran yang berasal dari pengetahuan yang
bersifat umum kemudian dapat ditarik kesimpulan yang
bersifat khusus. Dalam penelitian ini analisis data yang
digunakan adalah analisis isi atau content analysis.

Metode analisis data yang digunakan adalah untuk
membuat inferensi dari data yang telah diolah dan dianalisis
sebagai jawaban terhadap masalah yang digunakan.







BAB II
LANDASAN TEORI

A. Pendidikan Islam
1. Pengertian Pendidikan Islam
Pengertian pendidikan dari segi bahasa, dalam bahasa
Arabnya adalah "Tarbiyah"”, dengan kata kerja "rabba™. Kata
"pengajaran” dalam bahasa Arabnya adalah “ta'lim" dengan
kata kerjanya " "allama". Pendidikan dan pengajaran dalam
bahasa Arabnya "tarbiyah wa ta'lim" sedangkan "Pendidikan
Islam" dalam bahasa Arabnya adalah Tarbiyah Islamiyah".!
Secara Terminologi, para pakar Pendidikan telah
mendefinisikan Pendidikan Islam. Menurut Prof. Dr. Omar
Mohammad ~At-gsTaumi _Asyi-Syaibani, Pendidikan Islam
merupakan proses ‘mengubah, tingkah laku individu pada
' \ sekitarnya, dengan
i sebagai profesi

ofesi-profesi asasi dalam m

a I—i;hlini a istilah
ihara ﬁl rahanak,

an seluruh bakat
h da

katnya agar menjadi baik
dan sesnya
Berdasarkan Pengertian diatas,
mengemukakan kesimpulan sebagai berikut:

a. Pendidikan adalah proses yang mempunyai tujuan, sasaran
dan target.

b. Pendidikan yang sebenarnya adalah Allah, karena Dialah yang
menciptakan fitrah dan bakat bagi manusia; dialah yang
membuat dan memberlakukan hukum-hukum perkembangan
serta bagaimana fitrah dan bakat-bakat itu berinteraksi dialah

Al-Nahlawi

1 Zakiah Daradjat, 1lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara 2016), h. 25
2 Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah 2018), h. 26

17
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pula yang yang menggariskan syariat untuk mewujudkan
kesempurnaan, kebaikan dan kebahagiannya.®
Dapat dipahami bahwa pendidikan Islam merupakan suatu
proses menanamkan nilai-nilai islam untuk mendidik anak atau
remaja sesuai ajaran Islam, melalui pendidikan diharapkan dapat
merubah kepribadian anak yang berakhlak baik.
2. Dasar Pendidikan Islam
Setiap usaha, kegiatan dan tindakan yang disengaja untuk
mencapai suatu tujuan harus mempunyai landasan tempat
berpijak yang baik dan kuat. Oleh karena itu pendidikan Islam
sebagai suatu usaha membentuk manusia, harus mempunyai
landasan ke mana semua kegiatan dan semua perumusan tujuan
pendidikan Islam itudihubungkan.*
Dasar pendidikan™ Islams tentu saja didasarkan kepada
falsafah hidup umat Islamddan tidak didasarkan kepada falsafah

n Islam tersebut dapat
i b bahwa
T
m menanamkan Al

ndidikan Islam di

Dasar p
Sunah, Ijma yakn agai*be

r yaitu: Al-Quran, As-

a. Al-Qur’an
Islam merupakan agama yang bertujuan membawa misi
besar agar umat islam menyelenggarakan pendidikan dan
pengajaran. Ayat Al-Quran yang pertama kali turun ialah
berkenaan (di samping masalah) keimanan dan juga

pendidikan.
SRV T Y Bl G Gl ) 38 il A S, T
(°-):ad)e Al puide ¢ Ml de o ¥

*Abdurrahman al-Nahwi, Usbul al-Tarbiyah al-Islamiyyah wa asalibuha fi
albayt wa al-madrasah wa al-Mujtama,(Damaskus: Dar al-Fikr, 1979), h. 12-14

“zakiah Dradjat, Op.Cit, h. 19

® Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta:Kalam Mulia, 2002), h. 187
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Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang
menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari
segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang
Maha Pemurah, Yang mengajar (manusia)
dengan perantaran kalam, Dia mengajar kepada
manusia apa yang tidak diketahuinya”.

(Al-Alag:1-5)°

Berdasarkan ayat diatas menjelaskan bahwa (seakan-
akan) Tuhan berkata, hendaklah manusia meyakini akan
keberadaan Allah SWT pencipta manusia (dari segumpal
darah). Maka, untuk memperkukuh keyakinanya dan
memeliharanya agar tidak. luntur, hendaklah melaksanakan
pendidikan dan pengajaran.s,

mun tidak “hanya it.

Allahjswt, juga memberikan
ja hidup sempurna di

Pe e

Fe¥i Ll

am nama-nama
kemudian

para Malaikat lalu

berfirman: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-

benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang
benar” (Al-Bagarah:31)’

Ayat tersebut menjelaskan bahwa untuk memahami
segala sesuatu belum cukup jika hanya memahami apa,
bagaimana serta manfaat benda itu, namun harus memahami
sampai ke hakikat dari sebuah benda tersebut.® Dapat
dipahamu bahwa dasar Pertama yang harus dilihat dari
pendidikan Islam yaitu Al-Quran.

® Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bekasi : Cipta Bagus
Segara, 2012), h. 597

"Ibid, h. 6

8 M. Sudiyono, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 23-24.



20

b. As-Sunnah

As-Sunnah merupakan sumber ajaran kedua sesudah
Al-Qur’an. Seperti Al-Qur’an, As-Sunnah Juga berisi agidah
dan Syari’ah. As-Sunnah berisi petunjuk (pedoman) untuk
kemaslahatan hidup manusia dalam segala aspeknya. Untuk
membina umat menjadi manusia seutuhnya atau muslim
yang bertagwa.’

Adapun As-Sunnah sebagai sumber Pendidikan Islam
dapat dipahami, dari firman Allah Swt dalam QS Al-
Jummu’ah ayat 2 )

ey a3 sl el Tl i ¥ 2, Gl 3 S 3 b

(Y @ ) ¥ uuds.ag@w\ytsu\}usj@uﬂi
Artinya: Dialah“yang mengutus kepada kaum yang buta
hurdf“Seorang’ Rasul di_ antara mereka, yang

me akgh t-ayatdNya kepada mereka,
‘ jarkan mereka

tersebut menjelaska Muhammad
ur’an, menyucikan

Saw a memba Al-
kepri t ajarkan Al-Qur’an dan
Al-Hikmah. ngsl ers®But selaras dengan As-Sunnah

sebagai dasar Pendidikan Islam.™

Dari ayat diatas dapat dipahami bahwa sebagai umat
Nabi Muhammad SAW, kita sebagai manusia diwajibkan
untuk selalu berpegang teguh dalam ajaran yang
disampaikan oleh beliau baik dalam bentuk perkataan
maupun perbuatanNya dan dalam hal Pendidikan Islam. As-
sunah sendiri menjadi pedoman untuk membina manusia
untuk menjadi muslim yang bertagwa. Dalam hal ini teladan
yang baik terdapat pada diri Rasulullah SAW maka dari itu

® Zakiah Daradjat, Op Cit. h. 21
19 Departemen Agama RI, Op.Cit, h.553
1 Ramayulis, Op Cit. h.192
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segala perbuatan maupun ucapan dijadikan dasar bagi
remaja untuk menanamkan Akhlak mulia.
c. ljtihad
Al-Qur’an dan Hadist banyak mengandung arti yang
umum, maka perlu adanya ljtihad untuk menentukan sebuah
hukum, ljtihad sangat diperlukan kebutuhannya setelah Nabi
Muhammad Saw wafat."?
litihad adalah istilah para fugaha, yaitu berpikir dengan
meng-gunakan seluruh ilmu yang dimiliki oleh ilmuwan
syari‘at Islam untuk menetapkan/menentukan sesuatu hukum
Syari‘at Islam dalam hal-hal yang temyata belum ditegaskan
hukumnya oleh Al-Qur'an dan Sunnah. Ijtihad dalam hal ini
dapat saja meliputi seluruh aspek kehidupan temasuk aspek
pendidikan, tetapi-tetapberpedoman pada Al-Qur'an dan
Sunnah. Namun demikian, ijtihad harus mengikuti kaidah-
' ujtahid tidak boleh
nnah tersebut.
sumber

itu ijtihad dipandarig se
Islam gyang_ sapgat dib,
asu a . segala
yang diperlukan dalam kehi senantiasa
idli Sejalan dengan
in maju, terasa semakin
idang materi atau isi,
melainkan juga di bidang Sistem dalam artinya yang luas®

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa ljtihad
merupakan pemikiran para mujtahid untuk memberikan
penjelasan apa saja yang belum dijelaskan secara terperinci
di dalam Al-Quran dan Sunnah. ljtihad yang telah diatur
oleh mujtahid tidak boleh bertentangan dengan isi dalam Al-
Quran dan Sunnah adapun sasaran ijtihad yaitu segala
sesuatu yang diperlukan dalam kehidupan yang terus

12 1bid, h.198
18 7akiah Dradjat, Loc Cit.
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3.

berkembang. ljtihad juga sebagai sumber hukum yang
sangat dibutuhkan setelah Rasulullah SAW wafat.

Tujuan Pendidikan Islam

Konsep tujuan pendidikan menurut Omar Muhammad Ar-
Taumy Asy Syaibani, adalah perubahan yang diinginkan melalui
proses pendidikan, baik pada tingkah laku individu pada kehidupan
pribadinya, pada kehidupan masyarakat dan alam sekitar maupun
nada proses pendidikan dan pengajaran itu sendiri sebagai suatu
aktivitas asasi dan sebagai proporsi di antara profesi asasi dalam
masyarakat. Berdasarkan konsep ini, Pendidikan dipandang
berhasil atau tidak mencapaistujuan apabila tidak ada perubahan
pada diri peserta didik setelah menyelesalkan suatu program
pendldlkan

endapatkan sebuah pendidi

LI

icapai dengan
semua k engan pengajaran atau
dengan liputi seluruh aspek
kemanusiaan yang meliputi sikap, tingkah laku, penampilan,
kebiasaan dan pandangan. Tujuan umum ini berbeda pada
setiap tingkat umur, kecerdasan, situasi dan kondisi, dengan
kerangka yang sama. Bentuk insan kamil dengan pola takwa
harus dapat tergambar pada pribadi diri seseorang yang sudah
dididik.

Cara atau alat yang paling efektif dan efisien untuk
mencapai tujuan pendidikan ialah pengajaran. Karena itu
pengajaran sering diidentikkan dengan pendidikan, meskipun
kalau istilah ini scbcnarmya tidak sama. Pengajaran ialah poros

4 Bukhari Umar, Op Cit, h 51
1% 7akiah Daradjat, Op Cit. h. 30
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membuat jadi terpelajar (tahu, mengerti, menguasai, ahli; belum
tentu menghayati dan meyakini); sedang pendidikan ialah
membuat orang jadi terdidik (mempribadi, menjadi adat
kebiasaan). Maka pengajaran agama seharusnya menca-pai
tujuan pendidikan agama.
b) Tujuan Akhir

Pendidikan Islam itu berlangsung selama hidup, maka
tujuan akhimya terdapat pada waktu hidup di dunia ini telah
berakhir pula. Tujuan umum yang berbentuk Insan Kamil
dengan pola takwa dapat mengalami perubahan naik
turun,bertambah dan berkurang dalam perjalanan hidup
seseorang. Perasaan; lingkungan dan pengalaman dapat
mempenganuhinya: Karena itulah pendidikan Islam itu berlaku
selama hidupss, “untuk.s menumbuhkan, memupuk,

angkan,. memelihara, dan j
di . g sudah takwa dalam
amil, sih p idi
pemeljlaragg supaya ti
ndﬁil iri
formal.” Tujuan™ akhir pe

firman Allah ;

2 -

B palnd : T 1,85 1,50 el Elg

(\~Y;O\)AQ‘EA:;) szs

Artinya : "Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah
kamu kepada Allah dengan sebenar-benarnya
takwa; dan janganlah kamu mati kecuali dalam
keadaan muslim (menurut ajaran Islam).” (Q.S. 3
Alilmran 102). *®

Mati dalam keadaan berserah diri kepada Allah sebagai
muslim yang merupakan ujung dari takwa sebagai akhir dari
proses hidup jelas berisi kegiatan pendidikan. Inilah akhir dari
proses pendidikan itu yang dapat dianggap sebagai tujuan

18 Departemen Agama RI, Op.Cit, h.63
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akhimya. Insan Kamil yang mati dan akan menghadap Tuhannya
merupakan tujuan akhir dari proses pendidikan Islam.*’

Dari tujuan diatas dapat dipahami bahwa tujuan pendidikan
Islam adalah menanamkan nilai nilai Islam dan mewujudkan
manusia yang taat akan perintahnya dan menjauhi larangannya
dan juga dapat menjadikan pribadi remaja dalam menanamkan
Akhlak agar senantiasa Berakhlaqul ~Karimah setelah
mendapatkan pendidikan

B. Remaja
1. Pengertian Remaja
“Menurut bahasa muraahaqah adalah fase yang padanya
dimulai perkembangan menuju kematangan. Sedangkan secara
|st|Iah murahaaqah adalah fase ketiga yang dialami oleh
ari masa kanak kanak hingga

umbuh menjadi
dewasa”. berikan definisi remaja,
seperti remaja sebagai periode
pertumbuhan antara masa kanak kanak dan dewasa.?’ Dari
pengertian diatas dapat di mengerti bahwa remaja merupakan
proses tumbuh berkembangnya menuju masa pendewasaan diri.
Badan Kesehatan Dunia (WHO) memberikan batasan
mengenai siapa remaja secara konseptual. Dikemukakannya oleh
WHO ada tiga kriteria yang digunakan; biologis, psikologis, dan
sosial ekonomi, yakni:

5 19

177akiah Daradjat, Op. Cit, h 31

18 M. Sayyid Muhammad Az-za’balawi, Pendidikan Remaja Antara Islam dan
llmu Jiwa, (Jakarta:Gema Insani:2007), h. 2

¥Eny Kusmiran, Kesehatan Reproduksi Remaja dan Wanita, (Jakarta:Salemba
Medika,2014), h. 4

2 yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta:Kencana, 2011), h. 220
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1) Individu yang berkembang saat pertama kali ia
menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya sampai saat
ia mencapai kematangan seksual,

2) Individu yang mengalami perkembangan psikologis dan
pola identifikasi dari anak-anak menjadi dewasa

3) Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial ekonomi yang
penuh kepada keadaan yang lebih mandiri.?*

Dapat dipahami dari penjelasan diatas secara konseptual
remaja ditandai dengan kematangan seksual bilogisnya, pola
pkiran remaja dari anak anak menuju dewasa, dan
kemandirian.

Definisi Remaja Sendiri dapat ditinjau dari tiga sudut
pandang, yaitu: S, <
) individu yang berusia

erubahan pada
erutama

dimana
kognitif,
masa anak anak

Ja yang dikemukakan oleh
Hurlock adalah bahwa rentangan usia remaja antara 13-
21 tahun yang dibagi menjadi:

a. Mada pubertas : 10/12 - 13/14 tahun

b. Masaremaja awal : 13/14 - 17 tahun

c. Masa remaja akhir : 17 - 21 tahun®

Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa remaja
merupakan masa transisi anak-anak menuju dewasa
dengan capaian usia, perubahan fisik, perubahan akan
prilaku yang menuntut harapan mempersiapkan diri

23, Wirawan, Psikologi Remaja, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h. 23

22 Eny Kusmiran, Loc Cit,.

ZTriana Rosalina Noor, Remaja Dan Pemahaman Agama, Jurnal Pendidikan
Islam, Vol 3 No 2, 2018.
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untuk cita cita masa depan serta memiliki kepribadian
yang berakhlak mulia.

2. Ciri-ciri Remaja

Seperti halnya pada semua periode yang penting, sela
rentang kehidupan masa remaja mempunyai ciri-ciri tertentu yang
membedakannya dengan periode sebelumnya dan sesudahnya.
Masa remaja ini, selalu merupakan masa-masa sulit bagi remaja
maupun orangtuanya. Menurut Sidik Jatmika, kesulitan itu
berangkat dari fenomena remaja sendiri dengan beberapa perilaku
khusus; yakni:

a. Remaja mulai menyampaikan kebebasannya dan haknya
untuk  mengemukakan, pendapatnya sendiri. Tidak
terhindarkansini® dapat, menciptakan ketegangan dan

“dan  bias jauhkan remaja  dari

man-temannya
da ketika mereka masih ak. Ini berarti

pengakuh Qrangila remaja
ku k i&/ berbeda
n bertentangan dengan p
~Contoh-contoh

Remaja mengalami perubahan fisik yang luar biasa, baik
pertumbuhannya maupun seksualitasnya. Perasaan seksual
yang mulai muncul bisa menakutkan, membingungkan dan
menjadi sumber perasaan salah dan frustrasi.

d. Remaja sering menjadi terlalu percaya diri (over
confidence) dan ini bersama-sama dengan emosinya yang
biasanya meningkat, mengakibatkan sulit menerima
nasihat dan pengarahan oang tua.**

Dari penjelasan diatas dapat dimengerti bahwa prilaku
remaja tersebut yang menjadi ciri-ciri terhadap kepribadian yang

#sidiq jatmika, Genk Remaja anak Haram sejarah ataukah korban
globalisasi?, (Yogyakarta:kasinius,2010) h. 10-11
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dimiliki remaja dan melalui pendidikan diharapkan dapat
menanamkan Akhlak yang baik terhadap remaja.
Selanjutnya Menurut Pendapat Gunarsa & Gunarsa, dan
Mappiare, dalam menjelaskan ciri-ciri remaja sebagai berikut:*
1. Masa remaja awal. Biasanya duduk di bangku Sekolah
Menengah Pertama, dengan ciri-ciri:
a) Tidak stabil keadaannya, lebih emosional
b) Mempunyai banyak masalah
c) Masa yang kritis
d) Mulai tertarik pada lawan jenis,
e) Munculnya rasa kurang percaya diri,
f) Suka mengembangkan pikiran baru, gelisah, suka
berkhayal dan suka menyendiri.
2. Masa remajasmadya (pertengahan). Biasanya duduk di
bangku Sekolah Menefigah Atas dengan ciri-ciri:

da diri sendiri
kebipgungan,

ena pefientaggan Mang terj
ngﬂbi«nc g belum
iketahuinya,

inan menjelajah ke.
it. Dit

ng lebih luas.

ciri-ciri:

mulai stabil

b) Meningkatnya berfikir realistis, memiliki sikap
pandang yang sudah baik

c) Lebih matang dalam cara menghadapi masalah

d) Ketenangan emosional bertambah, lebih mampu
menguasai perasaan.

e) Sudah terbentuk identitas seksual yang tidak akan
berubah lagi

f) Lebih banyak perhatian terhadap lambang-lambang

kematangan.

BKhamim Zakarsih Putro, Memahami Ciri dan Tugas Perkembangan Masa
Remaja, Jurnal Aplikasia, Vol 17 No,2017, h. 29
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Menurut pendapat diatas dapat dipahami terhadap ciri-ciri
remaja yang menjadi harapan remaja dapat menjadi pribadi
yang berakhlak mulia yang sesuai dengan syariat Islam dengan
adanya pendidikan pada remaja diharapkan mampu
meminimalisir perbuatan Akhlak tercela.

Adapun Ciri-ciri kejiwaan dan psikososial batasan usia
remaja sebagai berikut:

a. Usia remaja muda (12-15 tahun)

1) Sikap protes terhadap orang tua.

Remaja pada usia ini cenderung tidak menyetujui
nilai-nilai  hidup orang tuanya, sehingga sering
menunjukkan sikap.protes terhadap orang tuanya. Dalam
upaya pencarian identitas diri, remaja cenderung melihat
kepada tokeh “tokohadi luar lingkungan keluarganya,

figre ddealyang terdapat di flm, atau tokoh

Tubuh seorang remaja

bahan ggang_cepak sekali.
di ﬁ.i S
setiakawanan dengan kelom

a remaja pada ke ini merasakan

ok senasib. Hal ini
tercermin dalam cara berprilaku social.
4) Kemampuan untuk berfikir secara abstrak.

Daya kemampuan berfikir seorang remaja mulai
berkembang dan dimanesfestasikan dalam bentuk
diskusi untuk mempertajam kepercayaan diri.

5) Perilaku yang labil dan berubah-ubah.

Remaja sering memperlihatkan perilaku yang
berubah-ubah. Pada suatu waktu tampak bertanggung
jawab, tapi dalam waktu lain tampak merasa bodoh dan
tidak bertanggung jawab. Remaja merasa cemas akan
perubahan  dalam  dirinya.  Perilaku  demikian
menunjukan bahwa remaja terdapat konflik yang
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memerlukan  pengertian dan penanganan  yang
bijaksana.?

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa ciri-ciri
diatas merupakan kondisi kejiwaan dan psikososial
pada remaja usia muda dengan batasan umur 12-15
tahun.

b. Usia remaja penuh. (16-21 Tahun)
1. Kebebasan dari orang tua.

Dorongan untuk menjauhkan diri dari orang tua
menjadi  realitas. Remaja mulai merasakan
kebebasan,  tetapi  juga  merasa  kurang
menyenangkan. . pada diri remaja timbul kebutuhan
untuk terikat dengan orang lain melalui ikatan cinta
yang stabil. =

n terhadap pe

Terjadi pengembangan ta maga depan
yaitugnulai megikirkan j lah atau
WY e
Pengembangan nilai mor i mantap.
maja mulai men ilai

moral dan etis
ngan

ibadi yang stabil.
Adanya tokoh panutan atau hubungan cinta yang
stabil menyebabkan terbentuknya kstabilan diri
remaja.
5. Penghargaan kembali pada orang tua dalam
kedudukan yang sejajar.?’
Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa berikut
keadaan kejiwaan dan psikosial remaja penuh terhadap
prilaku yang diperlihatkan pada usianya yaitu 16-21 tahun.

% Eny Kusmiran, Op. Cit,. h. 5
%" bid,. h 5-6
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3. Tugas Perkembangan Remaja
Salah satu periode dalam rentang kehidupan ialah (fase)
remaja. Masa ini merupakan segmen kehidupan yang penting
dalam siklus perkembangan individu, dan merupakan masa
transisi yang dapat diarahkan kepada perkembangan masa
dewasa yang sehat. Untuk dapat melakukan sosialisasi dengan
baik, remaja harus menjalankan tugas-tugas perkembangan
pada usinya dengan baik.
Kay, sebagaimana dikutip Yudrik Jahja mengemukakan
tugas-tugas perkembangan masa remaja sebagai berikut:
a. Menerima fisiknya sendiri berikut keragaman kualitasnya.
b. Mencapai kemandirian emosional dari orangtua atau figur-
figur yang mempunyai otoritas.
¢. Mengembangkan: ketrampilan komunikasi interpersonal

identitas

, atau falsafah

an penyesuaian diri
(sikap/perilaku) kekanak-kanakan.?®

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa tugas
perkembangan merupakan hal-hal yang harus dipenuhi atau
dilakukan oleh remaja dan dipengaruhi oleh harapan social.
Tugas perkembangan berisi harapan lingkungan yang
merupakan tuntutan bagi remaja dalam bertingkah laku.
Adapun tugas perkembangan remaja sebagai berikut:

a. Menerima keadaan dan penampilan diri, serta menggunakan
tubuhnya secara efektif.

2 yudrik Jahja, Op Cit. h.238
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b. Belajar berperan sesuai dengan jenis kelamin (sebagai laki-
laki atau perempuan)

¢. Mencapai relasi yang baru dan lebih matang dengan teman
sebaya, baik secara sejenis maupun lawan jenis.

d. Mengharapkan dan mencapai perilaku social yang
bertanggung jawab.

e. Mencapai kemandirian secara emosional terhadap orang tua
dan orang dewasa lainnya.

f. Mempersiapkan karier dan kemandirian secara ekonomi.

g. Menyiapkan diri (fisik dan psikis) dalam menghadapi
perkawinan dan kehidupan keluarga.

h. Mengembangkan <kemampuan dan keterampilan intelektual
untuk hidup bermasyarakat dan untuk masa depan (dalam
bidang pendidikan dan pekerjaan)

Mengapai nilai-nilai kedewasaan.”

J t i

kembangan sosial ini

am kehidupan sosialnya

dan esukses
nt e & i
menjalankan fugas-tugas

negatif dalam
n Kketi

berikutnya, jaan pada remaja yang

bersangkutar, yarakat, dan kesulitan-
kesulitan dalam menuntaskan tugas-tugas perkembangan
berikutnya.

. Karakteristik Pertumbuhan dan Perkembangan Remaja
“Setiap fase wusia memiiki karakteristik khusus yang
membedakannya dari fase-fase pertumbuhan yang lain. Demikian
pula hanya dengan fase remaja, memiliki karakteristik dan ciri-ciri
yang berbeda dari karakteristik dan ciri-ciri fase kanak-kanak,
dewasa, dan tua. Selain itu, setiap fase memiliki kondisi- kondisi
dan tuntutan-tuntutan yang khas bagi masing-masing individu.
Oleh karena itu, kemampuan individu untuk bersikap dan bertindak
dalam menghadapi suatu keadaan berbeda dari satu fase ke fase

2 Eny Kusmiran, Op Cit,. h. 7
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lain. Hal itu tampak jelas ketika seseorang mengekspresikan
emosi-emosinya. Demikian pula kemampuannya untuk belajar dan
belajar, juga cara-cara yang ditempuhnya untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhannya*

Dari penjelasan diatas dapat dimengertu bahwa ketika anak
sudah memasuki fase usia remaja, maka mereka akan mengalami
beberapa perubahan yang merupakan krakteristik khas dari remaja
itu sendiri.

Sayyid Muhammad  Az-Za'balawi dalam  bukunya
menjelaskan tentang 4 karakteristik perubahan pada diri seorang
anak ketika mereka telah memasuki usia remaja, berikut adalah
penjelasannya:

a. Karakteristik pertumbuhan jasmani
Studi  yang" dilakukan oleh Dr. Abdul Hamid
als < Haasyimi ) tentang  tanda-tanda
' i at adanya corak lain

danya pertumbuhan yan

buh. ity terigat pada i tubuh
p i ada pada
i an melebarnya pi wanita.

buhan yang ce
sei

a gerak remaja sampai

pat melakukan kontrol
cepat yang sesuai dengan kecepatan pertumbuhan
organ tubuhnya.

2) Munculnya ciri-ciri seks primer, seperti aktivitas
kelenjar-kelenjar reproduksi, dan seterusnya.

3) Perubahan-perubahan penting pada organ intrinsik
(dalam). Jantung misalnya, berkembang dan
pembuluh-prmbunuh darah membesar.

4) Petumbuhan otot lebih lambat kira-kira setahun
setelah  pertumbuhan  kerangka. Inilah  yang
menyebabkan remaja mengalami keletihan walaupun

% M. Sayyid Muhammad Az-Za'balawi, Pendidikan Remaja antara Islam dan
llmu Jiwa. (Jakarta: Gema Insani, 2007), h.. 7
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tidak bekerja berat. Hal itu disebabkan oleh
ketegangan dan penyusutan otot-ototnya seiring
dengan pertumbuhan tulang yang cepat dan dinamis.
31
Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa
pertumbuhan pada fase ini melibatkan perubahan fisik
terhadap tubuh remaja seperti perubahan tinggi badan,
jantung, pembulu darah, kelenjar reproduksi dan tanda
psiologis lainnya.
b. Karakteristik Pertumbuhan Intelektual
“Pertumbuhan intelektual pada masa remaja yang
berarti perubahan pada kuantitas dan kualitas kinerja akal.
Kemampuan berkembangnya lebih cepat dibandingkan
dengan fase sebelumnyasskematangan akal lebih sempurna
ini. »Pefkembangan jkemampuan akal ini
i membantu remaja

tersedia idi serta

Euai
t
perubah

engan fase i

ﬁ i selama

- n sosial.”%
ipahami bahwa P al pada remaja

da pendidikan dan
pengarahan yang baik.
c. Karakteristik Perkembangan Emosi
Pengarahan dan pendidikan pada tingkat ini akan
membantu remaja melewati fase remaja dengan aman dan
selamat juga menghindarkan dari konflik mental seperti
cemas dan putus asa. Selain itu pendidikan yang benar juga
dapat menghindarkan dari efek negatif yang muncul akibat
egoisme remaja yang berlebihan.
Para psikolog mengkaji emosi-emosi remaja dan
tanda-tanda yang menyertai masing-masing emosi sebagai

% 1bid, h. 32
%2 \bid, h. 45-46
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berikut;

1)

Emosi Ketakutan

Para remaja kadang takut kepada benda-benda
konkret seperti ular, anjing, badai, suara-suara aneh, lift,
api, air, kereta api dan pesawat terbang. Terkadang
ketakutan mereka terkait dengan hubungan-hubungan
sosial; seperti pertemuan dengan orang lain, berada
ditengah-tengah orang yang lebih pintar, orang-orang tua,
atau orang-orang yang berwatak keras, dan seterusnya.
Mereka juga takut kepada kesendirian, atau berada
ditengah massa, membaca didepan kelas, berpidato,
berada didalam’ pesta bersama lawan jenis, atau berada
didalam kelompok yang mayoritasnya adalah orang tua. *
Ketakutan=ketakutan.sesial ada dua bentuk, yaitu gugup

malu. Biasanya, sebab-sebab yang umum

' g ketegangan yang

uatan tertentu yang me

tert aar'ata pelece
“n

edaan pakaiannya mencolo

tertentu yang
anya yang membuatnya
. kedudukan keluarga ,
aturan moralnya, atau profesi orang tua yang lebih rendah
tingkatannya daripada teman—temannya terkadang
menjaadi penyebab terjadinya gugup.®*

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa rasa takut,
gugup dan canggung ini merupakan sebuah rasa yang
terkadang menjangkiti remaja, terutama ketika mereka
berada didalam lingkungan baru atau masa-masa baru
yang berbeda dengan masa sebelumnya yang bisa saja
masa sebelumnya itu adalah sebuah masa yang indah atau
bahkan duka

% 1pid, h. 151

* Ibid,.
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2) Emosi Cinta
Cinta adalah reaksi emosional yang dibangun lewat
hubungan-hubungan yang menyenangkan. Pada fase
remaja, cinta berhubungan dengan orang-orang, dan
dalam sejumlah kecil kasus berhubungan dengan hewan-
hewan peliharan. Akan tetapi tidak sama sekali
berhubungan dengan mainan atau benda-benda tidak
hidup sebagaimana terjadi pada fase kanak-kanak. Lebih
dari itu, remaja lebih pandai daripada anak kecil dalam
memilih orang yang dicintainya®
Substansi cinta adalah kecendrungan jiwa yang
membawa seseorang condong kepada sesuatu dan
seseorang Yyang dicintainya. Dia terkait erat dengan

muatan emosional yangikompleks. Muatan emosional ini

unsur-unsurnyashafmonis dan jbertujuan membangun

( menghububungkan

i ilingnya. Oleh

dapy, padg fagg-fase
AP
ada [awan jenis’

enjelasan diatas
ini

I bahwa Islam
hanya dengan bingkai
kehidupan  bersama.
Ketertarikan lawan jenis merupakan panggilan fitrah, dan
islam membawanya berjalan dijalan yang benar. Selain
perkawinan, tidak ada jalan sesuai dengan manhaj islam
yang fitri.
d. Karakteristik perkembangan sosial
Kemampuan bersosial merupakan faktor untuk
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial tempat
remaja hidup.
1) Setia pada teman sebaya
Remaja terikat sangat erat dengan kelompok

% |bid, h.154
% |bid, h. 155
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teman sebaya. Dia berupaya keras untuk bergabung
dengan mereka, dan berjuang untuk mengokohkan
kedudukannya disana, serta mengadopsi nilai- niai
perilaku yang dipegang oleh kelompoknya (sebelum
kelompok-kelompok yang lain) dengan sepenuh jiwa,
perasaan dan kesetiaannya. Itu karena remaja di
tengah  teman-temannya, merasakan  adanya
persamaan dan kesatuan tujuan dan perasaan. Pada
saat yang sama dia juga merasakan jurang yang lebar
dan seringkali memisahkan antara dirinya dan orang
dewasa.®’

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa
karakteristik remaja yaitu sangat erat dengan
kelompok. teman sebaya maka dari itu sebagai orang
yang akan mendidik, remaja, seharusnya senantiasa

rgaulannya terhadap
inangbntuk meaeg
m al
I Kedudukan di
Caranya bermacam-

mempengarugi

atau buruk.
macam. Kadang dia mengenakan pakaian yang
mencolok dan mode terbaru. Dia juga mencoba
berbicara, tertawa dan berjalan dengan cara yang
dibuat-buat. Atau melibatkan dirinya kedalam diskusi-
diskusi yang jauh diatas tingkat kemampuannya, gemar
berdebat dalam hal-hal yang sangat jauh dari
pengetahuannya. Dia tidak melakukan hal itu
berdasarkan prinsip, melainkan hanya kerena suka
berdebat dan mengobrol dengan ungkapan-ungkapan
yang bombastis®

jati dirinya, dia
i- aksi yang memancing

7 pid, h. 172
% \bid, h. 175
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Dapat dipahami dari penjelasan diatas bahwa
remaja dalam pendidikan sosial meliputi pembinaan
dan pembentukan individu yang berakhlak tinggi, hal
ini menjadi tugas bersama untuk merealisasikan
dengan pengembangan pemahaman akhlak dan
perilaku sosial, agar dapat membedakan prilaku baik
dan perilaku yang jahat.

C. Akhlak
1. Pengertian Akhlak

Kata akhlak berasal dari bahasa Arab yaitu isim mashdar
dari kata akhlaga, yukhliqu, ikhlagan, berarti budi pekerti,
perangai, tabi’at dan tingkah laku.*® Akhlak menurut istilah
merupakan sifattwyang tertanam di dalam jiwa yang
mendoraghgnya untuk melakukan perbuatan tanpa memerlukan
¢ ‘ demlklan akhlak ini
anusia, Yyang
sponfan tanpa
Akhlak
man dan

: dipahami bahwa Akhlak
merupakan tmgkah laku yang tertanam di dalam diri seseorang
yang mendorong seseorang untuk melakukan perbuatan tanpa
memikirkan akibat perbuatan yang dilakukan dikehidupan
sehari-hari tercermin dalam sikap, perbuatan dan ucapan.
Akhlak memiliki peranan penting bagi manusia termasuk
remaja. Akhlak berfungsi ~ membentuk manusia dengan
memiliki keutamaan dan ridha Allah SWT dalam hidup ini,

% Hamzah Yakob, Etika Islam, (Bandung: Diponegoro, 1996), h. 11.

0 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h. 4.

! Deden Makbuloh, Pendidikan Agama Islam (Arah Baru Perkembangan Ilmu
Dan Kepribadian Di Perguruan Tinggi) (Depok: PT Raja Grafindo Persada, 2012),
139.

2 Marzun R, Pendidikan Hayat dalam Islam, (Banda Aceh: Yayasan Pena dan
Ar-Raniry Press, 2007), h. 17
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berbahagia dunia dan akhirat. Oleh karena itu Akhlak yang
baik akan membuat seseorang menjadi tenang, aman dan damai.
2 Macam-macam Akhlak
Akhlak dalam Islam terbagi kepada dua bagian yaitu
akhlaqul karimah (akhlak terpuji) dan akhlaqul mazdmumah
(akhlak tercela).*®
a. Akhlaqul karimah
Akhlaqul karimah merupakan akhlak yang mulia. Akhlak
ini dapat dibagi menjadi tiga bagian, yaitu sebagai berikut:

1) Akhlak terhadap Allah dapat diartikan sebagai sikap atau
perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai
makhluk, kepada Tuhan sebagai khalik. Sikap atau
perbuatan tersebut memiliki ciri-ciri perbuatan akhlaki
sebagaimana‘telah disebutkan di atas. Cara yang dapat

i " menyekutukan Allah

llah kita harus

Akhlak  yang cara
iri padaAllah d tercela
i k dalam

engapa manusia
3, karena Allah-lah yang
telah menc . arena Allah-lah yang telah
memberikan pancaindera. Berupa pendengaran, penglihatan,
akal pikiran, dan hati sanubari, disamping badan yang kokoh
dan sempurna kepada manusia. Ketiga, karena Allah-lah yang
telah menyediakan berbagai bahan dan sarana yang diperlukan
bagi kelangsungan hidup manusia, seperti bahan makanan yang
berasal dari tumbuh-tumbuhan, air, udara, binatang ternak dan
sebagainya. Keempat. Allah-lah yang telah memuliakan
manusia dengan diberikannya kemampuan menguasai daratan
dan lautan.*

*2 Barmawi Umary, Materi Akhlak, (Solo: Ramadhani, 1993), h. 196

“ bid h.197

* Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf Dan Karakter Mulia (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2013), h. 127
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Dari penjelasan diatas dapat dipahami sebagai makhluk
Allah kita manusia harus bersyukur dan menjaga atas segala
nikmat yang diberikan kepada kita serta meyakini bahwa Allah
SWT sebagai pencipta segala alam semesta.
2) Akhlak Terhadap sesama manusia
Banyak sekali rincian yang dikemukakan Al-Qur’an
berkaitan dengan perlakuan terhadap sesama manusia,
misalnya berbuat baik kepada sesama manusia, menolong
orang lain, berbicara dengan baik dan sebagainya.*® Selain itu
dianjurkan agar menjadi orang yang pandai mengendalikan
nafsu amarah, mendahulukan kepentingan orang lain dari pada
kepentingan anda sendiri:*’
Dari penjelasan diatas. dapat dipahami bahwa manusia
adalah makhluk®sosial ‘yang, tidak bisa hidup tanpa adanya
; rlunya sosialisasi dan

ik itu binatang,
nda tak bernyawa. Pada
dasarnya Al-Qur’an terhadap
lingkungan bersumber dari fungsi manusia sebagai khalifah.
Kekhalifahan menuntut adanya interaksi antara manusia
dengan sesamanya dan manusia terhadap alam. Kekhalifahan
mengandung arti  pengayoman, pemeliharaan, serta
bimbingan, agar setiap makhluk hidup mencapai tujuan
penciptaannya.*®

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa alam dan
segala isinya adalah pemberian Allah yang harus kita jaga dan
kita pelihara dengan baik, sebagai seorang remaja perlunya

6 Barmawi Umary, Op.Cit, h. 198
47 Abuddin Nata, Op.Cit, h 129
8 1hid,
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kita tanamkan akhlak yang baik dengan cara tidak merusak
lingkungan, tidak membuang sampah sembarangan, tidak
merusak tanaman serta mencintai kebersihan.
b. Akhlagul mazhmumah

Akhlaqul Madzmumah merupakan perangai/tingkah laku
pada tutur kata, perbuatan yang tercermin pada diri manusia,
cendrung melekat dalam bentuk yang tidak menyenangkan
orang lain.*®

Dari pengertian daiatas dapat dipahami bahwa Akhlaqul
Madzmumah merupakan kebalikan dari akhlak karimah. Bila
pada akhlaqul karimah penuh dengan kebaikan-kebaikan,
maka akhlagul madzmumah penuh dengan sifat keburukan.
Misalnya, berbohong, suka mencontek, iri dan dengki, suka
berprasangka buruk suka berkelahi dan sebagainya.

hi oleh faktor
dari lyar yaitu

aitu pembawaan si anak,

. internal
4ii , bakat,
ngan ain-Tain. Sed eksternal

diri seseoranga engaruhi oleh
ikan yang diberikan. Jika
an yang baik serta
pendidikan yang diberikan juga baik maka akan tebentuk pula
akhlak yang baik.

Faktor-faktor tersebut tampak sesuai dengan ajaran

islam hal ini dapat dipahami dari ayat berikut ini :
é;mtvﬁ‘}», (53 \_),d;yri_yld}bw&fm
(M B) ) K 0 524

Artinya: dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu
dalam Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan

* Rachmat Djatmika, Sistem Etika Islam, (Jakarta: Panji Mas, 1996), h. 26.
% Abuddin Nata, Op.Cit, h. 143
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Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan
hati, agar kamu bersyukur. (QS Al-Nahl :78) >

Ayat tersebut memberi petunjuk bahwa manusia
memiliki potensi untuk di didik, yaitu penglihatan,
pendengaran, dan hati sanubari. Potensi tersebut harus
disyukuri dengan cara mengisinya dengan ajaran dan
pendidikan.*

Dengan demikian dapat dipahami bahwa faktor yang
mempengaruhi pembinaan akhlak pada anak ada dua, yaitu
faktor internal yaitu potensi fisik, intelektual, dan hati
(rohaniah) yang dibawa si anak dari sejak lahir dan faktor
eksternal dalam hal‘ini adalah peran kedua orang tua, guru,
serta masyarakat dalam mendidikan akhlak remaja.

a i
I
manfaatnya

53

san di dipahami bahwa Akhlak
pada diri seseorang
khususnya pada remaja, memiliki akhlak yang mulia selain
cerminan diri dari baginda Rasulullah SAW akhlak yang mulia
juga memberikan banyak manfaat bagi individu serta sifat
yang dicintai Allah SWT. Hal ini sesuai dengan

Firman Allah SWT :

z
EX s - 7 w - < . =

P e e s Tt
Artinya : Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik

° Departemen Agama RI, Op.Cit, h. 275
%2 Abuddin Nata , Op.Cit, h. 144
%% Ibid, h. 147
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laki-laki maupun perempuan dalam Keadaan
beriman, Maka Sesungguhnya akan Kami berikan
kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya
akan Kami beri Balasan kepada mereka dengan
pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka
kerjakan. (QS Al-Nahl :97)*

Ayat di atas dengan jelas menggambarkan keuntungan atau
manfaat dari akhlak yang mulia, yang dalam beriman dan
beramal shaleh. Mereka akan memperoleh kehidupan yang
baik, mendapatkan rezeki yang berlimpah ruah dan
mendapatkan pahala yang berlipat ganda di akhirat dengan
masuknya ke dalams<surga. Hal ini menggambarkan bahwa
manfaat keberuntungan hidup di dunia dan akhirat. Adapun
keberuntungan tersebut di antaranya:

a.  Memperkuat danimeényempurnakan Agama

at didunia dan Akhirat.>®

penjelagan diatasglapat di
Al
I akhirat Kelak:
alam kehidupan - i
kesejahter, hidu yarakat dan mendapat
keperc a, jika seseorang yang
miliki akhlak tercela akan mendapatkan kesulitan dalam
kehidupan sehari-hari. Akhlak tercela pula merupakan sifat

yang tidak disukai Allah SWT kareana tidak mencerminkan
sebagai umat Nabi Muhammad SAW.

% Departemen Agama RI, Op.Cit, h. 278
> bid, h. 148-150
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DESKRIPSI PENDIDIKAN REMAJA UNTUK
MENANAMKAN AKHLAK

A. Pendidikan Remaja

Pendidikan merupakan usaha yang dilakukan oleh pendidik
yang terprogram dan terencana untuk menyiapkan individu yang
berkualitas melalui bimbingan pembelajaran baik secara formal
maupun informal. Dengan demikian, pendidikan mempunyai
peran penting bagi remaja, sehingga remaja  dapat
mengaktualisasikan potensi yang, dimilikinya melalui alat atau
media pendidikan yang dapat menemukan aktivitasnya sendiri
yang dapat mengalami perubahan yang positif dalam aspek
kepribadiannya * mampu mengembangkan potensi pada dirinya

untuk memiliki iritudl dalem bidang keagamaan,
ian di iba sa k mulia, dan
i kan ya, m
ijelaskdm , seleluaioya p i
AR it

lebih baik. Melalui pen
remaja ma otensinya
dengan cara yang hai maja merupakan
masa yang sangat renta ’

Dalam hal ini untuk menanamkan Akhlak remaja dapat
melalui Pendidikan. Hal ini terdapat dalam Firman Allah SWT

dalam (QS. Lugman ayat 13-14).

! Sunarto. H & Hartono Agung. B., Perkembangan Peserta Didik (Jakarta :
Rineka Cipta, 1999).h. 123.

2 Chairul Anwar, Multikulturalisme,Globalisasi Dan Tantangan Pendidikan
Abad ke-21, (Yogyakarta: DIVA Press,2019), h.8-9
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Artinya: dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku,
janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya
mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman
yang besar". dan Kami perintahkan kepada manusia
(berbuat baik) kepada dua orang ibu- bapanya; ibunya telah
mengandungnya dalam Keadaan, lemah yang bertambah-
tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. bersyukurlah
kepadaku dan kepada dua ‘orang ibu bapakmu, hanya

imu. n ayatid3-14).

"i (Qs: "L'uw
meng arkan

akukan Lugmanul Hakim,
menanamkan Ak

tama giantaranyasadalah idi
LAV
bagi” pembentukan .
remaja yang lebi

Adapun faktor yang mempengaruhi perkembangan
pendidikan bagi remaja yang menyembabkan terjadinya
problematika dalam pendidikan remaja yaitu :

1. Faktor Sosial Ekonomi

2. Faktor Lingkungan

3. Fakktor Pandangan Hidup*

Berikut penjelasan dari ke 3 faktor tersebut :

a. Faktor ekonomi dalam keluarga banyak menentukan
kehidupan pendidikan bagi remaja, kondisi dan

3 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, (Jakarta:PT
RajaGrafindo Persada, 2014), h. 144

* Sunarto. H & Hartono Agung. B, Op.Cit, h. 125
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keberhasilan sosial ekonomi keluarga manjadi beban
tersendiri bagi remaja. Sehingga hal tersebut yang
menentukan bagaimana kelanjutan pendidikan bagi remaja.

b. Lingkungan menjadi salah satu faktor yang menentukan
pendidikan bagi remaja, pendidikan remaja tergantung
dengan kondisi lingkungan disekitarnya. Apabila remaja
terbiasa dalam lingkungan vyang tidak mendukung
pendidikannya, maka akan berpengaruh pada masa depan
pendidikan remaja.

c. Pandangan masa depan remaja merupakan bagian dari
lingkungan remaja ia terbiasa tinggal. Pandangan seorang
remaja untuk masa depannya dipengaruhi oleh kondisi
ekonomi sosialnya.

Dapat dipahami sr'berikut'_:adélah problematika yang
mempengaruhi erke an idikan My remaja  yang
semestinya pen

da didalam lingkungan

B. Pendidikan Islamy 1 j
Adapun Jenis-jenisMbagai berikut:
Pendidikan Agama/keimanan
Pendidikan Akhlak/Moral
Pendidikan Intelektual/Akal
Pendidikan psikis
Pendidikan Sosial®
Dari jenis-jenis pendidikan Islami bagi remaja yang telah
disebutkan diatas, Adapun penjelasannya sebagai berikut:
a) Pendidikan Agama/keimanan
Ajaran agama yang baik tidak cukup hanya sekedar diketahui
dan dimengerti. Agama akan berpengaruh dan ikut

arwbdPE

® Zulkifli Agus, Konsep Pendidikan Islam Bagi Remaja Menurut Zakiah
Daradjat, Jurnal Tarbiyah Islamiyah, Vol 4 No 1, 2019, h. 14-16
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menentukan kesehatan mental, ialah apabila agama itu
dilaksanakan dalam hidup, pelaksanaan agama dalam hidup
itu bukanlah hanya sekedar melaksanakan saja, akan tetapi
harus seluruh kehidupan dikendalikan dan dibimbing oleh
agama. Mungkinnya agama menjadi penentu kebahagiaan dan
ketenangan hidup adalah apabila agama itu masuk terjalin
dalam kepribadian. Untuk itu diperlukan pendidikan agama,
yang terlaksana bersama sama dengan dengan pembinaan
pribadi. Oleh karena itu orang tua,guru,dan masyarakat
hendaknya dapat memahami betul-betul perkembangan jiwa
agama yang sedang dilalui oleh remaja agar pendidikan agama
dapat dilaksanakan dengan berhasil dan berdaya guna.

b) Pendidikan Akhlak/moral

c)

Untuk membina akhlak ‘agar mempunyai sifat-sifat terpuji
tidaklah mungkin denganypenjelasan pengertian saja, akan

yang diberikan (i ilai akhl diajarkan) dengan
bentuk perb a u,bahkan tokoh
tokoh agama dan masyarakat.

Pendidikan Intelektual/Akal

Dalam diri manusia terdapat sesuatu yang tak ternilai
harganya, sebagai anugerah tuhan yang tidak diberikan
kepada makhluk lainnya, yaitu “akal”. Dengan adanya akal
segala anggota manusia, gerak dan diamnya,semuanya berarti
dan berharga. Akal itu dapat digunakan untuk berfikir dan
memperhatikan segala benda dan barang yang ada di alam
ini. Akal yang berpusat diotak, mengikuti pertumbuhan fisik
remaja maka pemberian pengetahuan kepada remaja
disesuaikan dengan tingkat berpikirnya yang sudah
memahami hal yang abstak dari kenyataan yang dilihatnya.
Jika pengetahuan itu tidak sesuai dengan logika atau
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kenyataan, maka remaja akan semakin goncang dan semakin
bingung.

d) Pendidikan psikis
Bagi jiwa yang sedang gelisah, agama akan memberi jalan
dan siraman penenang hati. Tidak sedikit mendengar orang
kebingungan dalam hidupnya selama ia belum beragama,
tetapi setelah mengenal dan menjalankan agama, ketenangan
jiwa akan datang. Dalam memberikan pendidikan psikis pada
remaja pendidik atau orang tua harus menanamkan nilai nilai
keimanan pada remaja, terutama keimanan kepada Allah,
karena iman berpengaruh terhadap kejiwaan remaja,
kebutuhan jiwa akan terasatentram, damai dan bahagia.
Pendidikan psikis pada remaja harus dibarengi dengan
pendidikan agama karegna pendidikan agama berkaitan erat
dan memiliki peranan penting déngan pendidikan psikis.

e) Pendidikan S@sial N\

Manusia ad idl Ti un yang

idup mulai dari kal
Ty

ikan sosial ini san

dengan bimbing uladan ereka dapat melaui
masa-masa iri dan remaja
dapat merasa bahwaWdirify rgai dalam lingkungan

sosialnya.

Dapat dipahami pendidikan terhadap remaja adalah
pendidikan yang Islami, yang bermakna bahwa setiap jenis
pendidikan yang diberikan pada remaja harus dengan nilai agama
(Islam), karena agama merupakan ajaran yang absolut, berlaku
sepanjang zaman sehingga nilai nilai yang lainnya mengikuti nilai-
nilai Islam. Dalam hal ini peneliti lebih memfokuskan pada
pendidikan Akhlak sebagai salah satu pendidikan yang dapat
menanamkan Akhlak pada remaja dilihat dalam Perspektif Islam.
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C.

Kebutuhan Remaja

Usia remaja merupakan usia yang sangat urgen dalam
rentang perkembangan hidup manusia. Salah satu hal yang perlu
dipenuhi dalam masa perkembangan remaja adalah kebutuhan
remaja. Kebutuhan remaja adalah segala sesuatu yang muncul
secara naluriah dan sangat diperlukan oleh remaja untuk dapat
menjalankan masa perkembangan remajanya dan memenuhi tugas
perkembangannya.®

Kebutuhan remaja dapat dipuaskan dengan berbagai cara
misalnya kebutuhan sosial dapat dipuaskan melalui penerimaan
sosial dan dapat juga dengan menghadapkan mereka pada
berbagai tantangan sosial atau kesulitan sosial.

“Kebutuhan adalah suatu perasaan yang mengiri setiap
individu manusia. Keberadaannya tanpak sejak proses kelahiran
dan terus berlangsung sepanjafig,ia hidup. Kebutyhan itu beraneka
ragam dan berbedasbeda 'tub indi ke imdividu yang lain.

itu berbeda beda, namu

AR

mendorong
intelekt

terlepas dari
kehidupan sehari-hari, s manusia membutuhkan
bermacam-macam  kebutuhan seperti: makanan, pakaian,
pendidikan,keamanan dan kesehatan. Kebutuhan juga dipengaruhi
oleh lingkungan, kebudayaan, waktu, dan agama. Semakin tinggi
tingkat kebudayaan suatu masyarakat, semakin tinggi, dan banyak
pula macam kebutuhan yang harus dipenuhi.

Dengan penguasaan dan pemenuhan kebutuhan itu, remaja
dapat hidup layak sesuai dengan tuntutan lingkungan mereka. Di

®F.J.Monks; A.M.P. Knoers; Siti Rahayu Haditono, Psikologi Perkembangan

(Yogyakarta: UGM PRESS, 2006), h. 275.

" M. Sayyid Muhammad Az-Zabalawi, Pendidikan Remaja antara Islam dan

llmu Jiwa.(Jakarta: Gema Insani, 2007), h.. 384
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samping rumusan tersebut, ada tujuh jenis kebutuhan khas remaja
yang dikemukakan oleh Garrison dalam Andi Mappiare, yaitu :

1) Kebutuhan untuk memperoleh kasih sayang,

2) Kebutuhan untuk diikut sertakan dan diterima oleh

kelompoknya,

3) Kebutuhan untuk mampu mandiri,

4) Kebutuhan untuk mampu berprestasi,

5) Kebutuhan untuk memperoleh pengakuan dari orang lain,

6) Kebutuhan untuk dihargai,

7) Kebutuhan untuk mendapatkan filsafat hidup?®.

Dapat dipahami bahwa kebutuhan diatas merupakan bentuk
kebutuhan remaja dalam lingkungan yang menuntut kehidupan
remaja yang sesuai dengan harapan diri dan masa depan dan
diharapkan mampu menjadikan: remaja, peribadi yang berakhlak
mulia dan menjauhkan diri dari perbuatan Akhlak Tercela.

Berikut be han yangfharus di penuhi
diantaranyalseba '

yang tumbuh secara a akal Jamin terhadap upaya
perkembangan, gan pada sisi
kebutuhan lainnya.’

Jadi dapat dimengerti yakni seperti makanan dan
minuman yang dihalalkan oleh Allah. Dengan makanan tersebut
bisa memberikan manfaat penting dalam kehidupan manusia
disetiap tingkatan usianya termasuk usia remaja, terpenuhinya
kebutuhan tersebut mendapatkan perasaan tenang, rasa aman, dan
ketentraman hal ini biasa dirasakan setiap orang setelah ia
menikmati makanan tersebut. Dalam hal ini remaja diharapkan
lebih bisa fokus dalam mendapatkan pendidikan yang nantinya

8 Andi Mappiare, Psikologi Remaja (Surabaya: Usaha Nasional, 1982), h. 41.
® M. Sayyid Muhammad Az-Za balawi, Op.Cit. h. 387
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dengan pendidikan diharapkan dapat membentuk kepribadian
remaja yang berakhlak mulia.

2. kebutuhan sosial dan psikis
a. Kebutuhan akan kemandirian
b. Kebutuhan Cinta dan Kasih Sayang
c. Kebutuhan akan kehormatan dan kedudukan sosia

Berikut penjelasan dari beberapa kebutuhan sosial dan
psikis pada remaja sebagai berikut :

Kebutuhan akan  kemandirian  yakni  Islam
memberikan perhatian yang sesuai dan proposional terhadap
kepribadian anak usia puber; dengan cara menempatkan pada
tingkatan tanggung jawab orang dewasa. Hal ini tentunya

bisa memberikan kepada anak u5|a puber semacam perasaan
bahwa dirinya telah” memlllkl tanggung jawab |nd|V|du
Seperti hal

IlO

diharapkan nanti t mena Akhlak Mulia pada
remaja. ﬁn% Kf

Kebutuhan a in n kasih sayang yakni
kebutuhan yang satu ini tidak akan mampu terpenuhi kecuali
dengan cara mau dengan sungguh-sungguh kembali pada
Allah, tulus ikhlas (mengerjakan) agama hanya karena Allah
mengikuti seluruh ajaran-ajarannya yang indah dan bijak
sana dan membangun masyarakat berdasarkan cinta demi dan
hanya karena Allah semata.

Dapat dipahami bahwa remaja merasa tidak akan

sendirian dan kesepian manakala hidup ditengah masyarakat
yang memegang teguh petunjuk Al-quran dan Sunnah Nabi

0 |pid., h. 431- 439
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Saw. Remaja juga dibentuk kepribadiannya dilingkungan
yang baik yang nantinya dapat menanamkan Akhlak mulia.
Kebutuhan akan kehormatan dan kedudukan sosial
yakni kebutuhan dan kedudukan sosial yang diberikan oleh
masyarakat kepada anak usia puber yang disesuaikan dengan
pertumbuhan fisik,akal,dan kedewasaan yang dialaminya
memiliki pengaruh besar terhadap kepribadiannya. Begitu
juga hal ini memiliki pengaruh besar terhadap prilaku pribadi
dan sosialnya yang selanjutnya mampu mendorong dirinya
untuk mengerahkan tenaga dan usahanya demi kemaslahatan
umum dan mendorongnya untuk menggunakan tenaga dan
fikiran yang dimilikinya dalam hal hal yang sesuai dengan
tatanan sosial yang ada. Begitu juga hal ini, mampu
mendorongnya untuk menghormati dan memegang akhlak
yang berlaku dimasyarakats, ~ #©
Dap ipah bahw; idi pada remaja
dalam

Remaja juga diharapkan

X
remaja adalah agresi rut Myers dalam
Sarwono mﬂ gresif adalah
kebutuhan untuk meny@¥ang; nfem®rkosa atau melukai orang

lain, untuk meremehkan, merugikan, mengganggu,
membahayakan, merusak, menjahati, mengejek,
mencemoohkan, atau menuduh secara jahat, menghukum
berat, atau melakukan tindakan sadistis lainnya.*!

Dapat dipahami bahwa perilaku agesif bukan suatu
perilaku yang dengan sendirinya ada di dalam diri manusia.
Perilaku agresif individu akan menimbulkan dampak yang
sangat merugikan, baik bagi individu itu sendiri maupun bagi
orang lain. Dalam hal ini dengan Pendidikan remaja untuk
menanamkan  Akhlak  baik dan diharapkan dapat

™ sarwono, S. W, Psikologi Sosial (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 297.
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meminimalisir prilaku Agresif yang mencerminkan Akhlak
yang buruk.

Daya kisni dan Hudaniah mengartikan agresif sebagai
suatu serangan yang dilakukan oleh suatu organism terhadap
organism lain, objek lain dan bahkan dirinya sendiri'?.
Pengrusakan barang dan perilaku destruktif lainnya juga
termasuk dalam definisi agresif. Chaplin mengatakan bahwa
agresif adalah satu serangan atau serbuan tindakan
permusuhan yang ditujukan pada seseorang atau benda®®.

Dapat dipahami bahwa perilaku agresif merupakan
sesuatu yang dipelajari dan bukannya perilaku yang dibawa
individu sejak lahir. Perilaku agresif ini dipelajari dari
lingkungan sosial seperti/interaksi dengan keluarga, interaksi
dengan rekan sebaya dan media massa melalui modelling.

i memenuhi kebutuhan.

lingkungan kel sekola yayasan-yayasan
pengasuhan encari solusi,
penyebab,dan menjelaSkan™ haki serta karakter semua

problematika yang dirasakan anak anak usia remaja.**

Dapat dipahami bahwa pendidikan pada remaja bisa
menjadi solusi dalam rangka mendidik remaja untuk
menanamkan Akhlak Mulia dan mengarahkan mereka pada
jalan terbaik yang selayaknya mereka jalani dalam usaha
pemenuhan akan kebutuhan-kebutuhan hidupnya, diharapkan
dalam pengembangan intelektual dan pemikiran pendidikan

12 Dayakisni, T. H & Hudaniah, Psikologi Sosial (Malang:UMM Press, 2006),
h. 231.
13 Chaplin, J. P, Kamus Lengkap Psikologi (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,

2004), h.15

14 M. Sayyid Muhammad Az-Za balawi, Loc Cit.
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atau lembaga lainnya bisa berusaha menjelaskan bahaya
yang akan dirasakan fisik dan mental yang diakibatkan oleh
perilaku pemenuhan kebutuhan jiwa secara tidak wajar.

D. Tanggung Jawab Pendidikan Bagi Remaja
Dalam GBHN (Ketetapan MPR No IV/MPR/1978),
Berkenaan dengan pendidikan dikemukakan antara lain sebagali
berikut: “Pendidikan berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan
didalam lingkungan rumah tangga, sekolah dan masyarakat.
Karena itu pendidikan adalah tanggung jawab bersama antara
keluarga, masyarakat dan pemerintah.*®
Dapat dipahami bahwapendidikan berlangsung seumur
hidup maka masa remaja termasuk dalam tanggung jawab
pendidikan. ~y
Tanggung ,jawab ‘pe
kewajiban mendi
didik didal
nilai-nilai.

hQi.dika'r'i ‘diselenggarakan dengan
m ik ialaifmembantu anak

anak didik dalam situasi

91119

emikian dapat dipahami
terbentuk dari hasil didiKiag yang bai

ng dilakukan oleh
keluarga, guru dal
Bimbingan itu adal® aKtif'da¥ pasif. Dikatakan “pasif”,

artinya sipendidik tidak mendahului “masa peka” akan tetapi

menunggu dengan seksama dan sabar. Sedangkan bimbingan aktif

terletak di dalam:

1) Pengembangan daya daya yang sedang dialami masa pekanya

2) Pemberian pengetahuan dan kecakapan yang penting untuk
masa depan si anak

3) Membangkitkan motif-motif yang dapat menggerakkan si
anak untuk berbuat sesuai dengan tujuan hidupnya.*’

15 7akiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara,2016),. h. 34
¥bid,. h. 34
1 Ibid,. h. 34-35
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Dapat dipahamu bahwa Tanggung jawab pendidikan remaja
harus benar benar serius dalam bimbingan ini karena masa remaja
masa yang akan rentan dalam hal negatif, disini kita harus berperan
aktif dalam mendidik anak terkhusus remaja untuk menanamkan
Akhlak Mulia agar terhindar dari Akhlak Tercela.

Pemberian bimbingan ini dilakukan oleh orang tua didalam
lingkungan rumah tangga, para guru didalam lingkungan sekolah
dan masyarakat.

1. Orang Tua

Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi
anak-anak mereka, karena dari merekalah anak mula mula
menerima pendidikan. Dengan demikian bentuk pertama dari
pendidikan terdapat dalam/kehidupan keluarga. *®

situasi  pendidikan~ itu~ terbentuk karena adanya
pergaulan dan hubungan"yang sfiempengaruhi secara timbal
baik antara orang, tua 'akn.' nya lafittidak diragukan

sebal

i erahkan anaknya ke
sekolah, sekali &\anggung jawab
pendidikan anaknya keéMada®guru.®Hal itupun menunjukkan
pula bahwa orang tua tidak mungkin menyerahkan anaknya
kepada sembarang guru/sekolah karena tidak sembarang orang
dapat menjabat guru.”*®

Orang tua menginginkan pendidikan yang baik untuk
anak nya termasuk remaja, olehkarnanya orang tua menyerahkan
tanggung jawab nya terhadap guru dikarenakan mungkin satu dan
lain hal tidak mungkin melaksanakan pendidikan anaknya secara
sempurna.

18 7akiah Daradjat ,Loc.Cit
9 Ibid, h. 39
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3. Masyarakat

“Masyarakat, besar pengaruhnya dalam memberi arah
terhadap pendidikan anak, teutama para pemimpin masyarakat
atau penguasa yang ada di dalamnya. Pcmimpin masyarakat
muslim tentu saja yang ada menghendaki agar setiap anak dididik
menjadi anggota yang taat dan patuh menjalankan agamanya,
baik dalam lingkungan keluarganya, anggota sepermainannya,
kelompok kelasnya dan sekolahnya. Bila anak telah besar
diharapkan menjadi anggota yang baik pula sebagai warga desa,
warga kota dan warga negara.”?

Pendidikan pada anak termasuk remaja terbentuk oleh
lingkungan masyarakat sebagai. salah satunya. Karenanya
masyarakat turut serta memikul tanggung jawab pendidikan
dalam membimbing pertumbuhan” dan perkembangan anak
remaja yang berakhlak muliay, ' 40

E. Problematika R

dewasa, tepatnya pada aja, b rubahan yang terjadi
pada dirinya, bai Si ditetapkan oleh
Allah Shubhanahu wa ta ‘all¥ sebagai p®siapan bagi dirinya untuk

memasuki dunia dewasa.

“Problematika remaja dalam studi masalah sosial dapat
dikategorikan ke dalam perilaku penyimpangan. Perilaku
menyimpang dapat dianggap sebagai sumber masalah karena dapat
membahayakan tegaknya Sistem sosial. Penggunaan konsep
perilaku menyimpang secara tersirat mengandung makna bahwa
ada jalur baku yang harus ditempuh. Perilaku yang tidak melalui
jalur tersebut berarti telah menyimpang. Hal yang relevan untuk
memahami bentuk perilaku tersebut, adalah mengapa seseorang
melakukan penyimpangan, sedangkan ia tahu apa yang dilakukan

2 \bid, h. 45
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melanggar aturan. Problematika remaja saat ini Sudah melebihi
batas yang sewajamya. Banyak anak dibawah umur yang sudah
mengenal rokok, narkoba, freesex dan terlibat banyak tindakan
kriminal lainnya seperti halnya menyalah gunakan obat
terlarang.”*

Dapat dipahami bahwa hal menyimpang tersebut terdapat
pada diri remaja yang belum mampu diatasinya dikarenakan
beberapa faktor, diantaranya kurang nya pemahaman pendidikan
islam yang sudah jelas melarang perbuatan tersebut diatas.

Hal diatas bisa terjadi karena adanya faktor faktor yang
mempengaruhi remaja di antaranya sebagai berikut:

Kurangnya kasih sayang orang tua.

Kurangnya pengawasan orang tua

Pergaulan dengan teman yang tidak sebaya.

Peran dari perk bang ' :

ia penyalur bakat dan hobi

rleblhlieri Kh yal

ja yang menylmpang da

coONo Gk wNE

terhadap
bersama untu
sekarang.

Namun pada itu I proses masa ini,
seorang remaja bisa mengalami beberapa permasalahan yang terjadi
pada dirinya sendiri. Bellak menjelaskan problemtika itu mengarah
pada tiga muara yang menjadi tempat timbulnya permasalahannya,
diantaranya. Problematika keluarga, problematika sekolah dan
problematika masyarakat.?®
Dari penjelasan diatas akan dijelaskan sebagai berikut:
1 Problematika keluarga

Kriteria keluarga yang tidak sehat tersebut menurut para

dijaman

2L Eny Kusumawati, Problematika Remaja dan Faktor yang mempengaruhi,
Vol. 1 No. 1, 2017

2 |hid,.

2 Ummu Abdirrahman bintu Imran, Mengatasi Problematika Remaja(Kaifa
Nahlu Musyakkilu Asy-Syabab) . (Islamhouse.com, 2013) h.3
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ahli, antara lain:

a. Keluarga tidak utuh (broken home by death, separation,
divorce)

b. Kesibukan orangtua, ketidak beradaan dan ketidak bersamaan
orang tua dan anak di rumah

C. Hubungan interpersonal antar anggota keluarga (ayah-ibu-
anak) yang tidak baik (buruk)

d. Substitusi ungkapan kasih sayang orang tua kepada anak,
dalam bentuk materi dari pada kejiwaan (psikologis).

Problematika sekolah

Kondisi sekolah yang tidak baik dapat menganggu proses
belajar mengajar anak didik, yang pada gilirannya dapat
memberikan “peluang” pada anak. didik untuk berperilaku
menyimpang. Kondisi sekelah'yang_tidak baik tersebut, antara

SN

lain;
a. Saranadan
b. Kuanti

antitas tenaga non guru ya

uru yae,ti adai
A EEN.

erti yang kurang

c
d
e

Problemati
Faktor kondjgi idak sehat atau
“rawan”, dapat merupa usif bagi anak/remaja
untuk berperilaku menyimpang. Faktor Kerawanan Masyarakat
(Lingkungan) berupa:

a. Tempat-tempat hiburan vyang buka hingga larut
malambahkan sampai dini hari

Peredaran alkohol, narkotika, obat-obatan terlarang lainnya
Pengangguran

Anak-anak putus sekolah/anak jalanan

Wanita tuna susila

Beredarnya bacaan, tontonan, TV, Majalah, dan lain-lain
yang sifatnya pornografis dan kekerasan

g. Perumahan kumuh dan padat

h. Pencemaran lingkungan

N
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Dapat dipahami bahwa problematika diatas tampak sangat
berpengaruh dalam kehidupan remaja yang dapat mempengaruhi
pembentukan kepribadiannya. Melaui pendidikan diharapkan
mampu bisa mengatasi hal hal tersebut diatas dan mampu
membentuk Akhlak remaja dengan baik.

Para remaja tidak hanya memerhatikan masalah masalah
yang berhubungan dengan pribadi pribadinya saja, akan tetapi
juga yang menyangkut dengan keadaan masyarakat dalan
lingkungan mereka. mereka merasa tidak senang melihat tata kota
yang tidak baik, mereka gelisah melihat kotor dan rusaknya jalan
jalan ditempat mereka tinggal dan sebagainya.

Dapat dimengerti bahwa menjadi tanggung jawab bersama
untuk mengatasi problematika sosial yang baik di lingkungan kita
untuk memberikan rasa nyaman pada remaja dengan rasa nyaman
remaja akan memperoleh pendidikaf yang nyaman juga, contoh

rasa iasih sayani sa

2% 7akiah Daradjat, Problematika Remaja di Indonesia, (Bulan Bintang:
Jakarta,1978) h.177



BAB IV
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Konsep Pendidikan Remaja Untuk Menanamkan Akhlak
Dalam Perspektif Islam
Pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan
yang sekaligus membedakan manusia dengan makhluk hidup
lainnya® Islam telah mengajarkan bahwa manusia adalah makhluk
paedagogik, dalam artian bahwa manusia adalah manusia yang
bisa dididik dan memerlukan pendidikan? Remaja adalah
kelompok usia yang sedang mengalami masa pubertas, dimana
terjadi pertumbuhan fisik dan perkembangan emosi dalam dirinya.
Mereka berada dalam masa yang sangat labil. perlu banyak
mendapat arahan dari orang tua, guru, dan masyarakat untuk
memberikan  pendidikan* fdan membekali _remaja  untuk
menanamkan a i g njadi harapan

menanamkan a i.anak remajagelituntun agar memiliki
kepribadian yang % {

Konsep Pendidiki e menanamkan akhlak
juga dibutuhkan agar terhindarnya anak-anak remaja dari akhlak
tercela dan dapat memberikan sumbangan positif bagi
ketenteraman dan keamanan masyarakat dan dengan pendidikan
remaja ini mampu memberikan arahan serta bimbingan terhadap
remaja untuk dapat menanamkan akhlak islami dan kehidupan

yang lebih baik.

! Chairul Anwar, Hakikat Manusia dalam Pendidikan Sebuah Tinjauan
Filosofis, (Yogyakarta:SUKA-Press, 2019) h.65

2 7akiah Daradjat, IImu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h. 16

% zakiah Daradjat, Dadang Hawari, Nibras OR Salim, Lutfiah Sungkar, Remaja
Muslim Oke (Jakarta : Citra Pendidikan, 2001), h. 13
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Pada dasarnya penyimpangan yang dilakukan orang
dewasa merupakan perkembangan lebih lanjut dari kebiasaan
melakukan kejahatan diwaktu Kkecil, atau pada masa-masa
perkembangan mental, yakni masa remaja. Oleh sebab itu ruang
lingkup pendidikan remaja untuk menanamkan akhlak adalah
membentuk remaja yang berakhlak mulia, sopan dalam berbicara,
bertindak bijaksana, beradab mulia dalam tingkah laku,
memegang teguh perangai yang baik, menjauhkan diri dari
perangai yang jahat, kemauan keras untuk belajar, dan taat
beribadah kepada Allah SWT.

Remaja merupakan masa untuk mencari jati diri dan masa
yang penuh dengan rasa optimisme dari seluruh umur kehidupan
manusia namun, remaja membutuhkan pengarahan dan nasehat.
Remaja sedang tumbuh’ ‘dengan’"kesempurnaan tubuh dan

kecerdasan day@ berfikig,dalam halgitu regigja membutuhkan
gurds, gku alam, menjalani

lam masa masa pertumbu

sikap masyarakat
2. Transisi dalam kehidupan emosional
Perubahan hormonal yang terjadi pada remaja mengakibatkan
ketidakstabilan emosi. Hal tersebut yang membuat remaja
tanpak terlihat cepat tersinggung, mudah marah, sedih,
gembira,dan sering gelisah.
3. Transisi dalam kehidupan sosial
Lingkungsn teman sebaya mulai memegang peranan penting
bagi remaja, karena mereka cenderung mulai bergeser keluar
dari keluarga.
4. Transisi dalam nilai nilai moral
Pada saat ini remaja mulai meragukan nilai nilai yang
dianutnya dan cenderung menuju nilai nilai yang dianut oleh
orang dewasa.
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5. Transisi dalam pemahaman
Remaja mengalami perkembangan kognitif yang pesat sehingga
mulai mengembangkan kemampuan berfikir secara abstrak.*
Adapun strategi atau kiat yang dianggap jitu dalam upaya
pembentukan akhlak remaja. diantaranya yakni:
a. Hargai dan hormati remaja
Timbulkan pada remaja rasa disayang
Bantulah remaja untuk mendapatkan rasa aman di Rumah
Tunjukkan Pengertian Dan Perhatian Kapada Remaja
Kenali Bakat Dan Minat Remaja
Luangkan Waktu Khusus Untuk Remaja
Gunakan Alat Bantu Untuk Mendidik Akhlak Remaja
Jadilah Orangtua Teladan
Orangtua Harus Kompak

— e o a0 0T

harus sesuai dengan ciri

trate n seus

AT\
engalami perubahan ben
tian khusu i

cepat dan dan mampu
membuat remaj tua dan guru serta
semua pihak yang ber adap masa depan remaja
mendidik dengan cara timbulkan rasa kasih sayang sehinnga
remaja merasa disayang, selanjutnya memberikan perhatian yang
besar kepada semua persoalan remaja baik persoalan yang
berkaitan dengan persoalan perubahan fisik sehingga sebagai
pendidik kita dapat mengetahui dan memberikan pengertian serta
bimbingan kepada remaja, pendidik juga sebaiknya meninggalkan
perlakuan yang kasar terhadap mereka dan lebih terbuka terhadap
persoalan perubahan fisik yang dialami remaja dengan pemahaman
bahwa remaja akan menapaki masa dimana kewajiban akan

* Eny Kusmiran, Kesehatan Reproduksi Remaja dan Wanita, (Jakarta:Salemba
Medika,2014), h. 8

5 Diana Liana, Mardiah (Pemikiran Amirulloh Sarbini dan Ahmad Khusaeri
Tentang Pendidikan Akhlak Remaja) Jurnal Al-Ligo. Vol 5, No 1.2020. h.106
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ibadahnya kepada Allah dan senantiasa berprilaku baik serta
menjauhi yang dilarangNya.

Remaja cenderung mempunyai emosional yang tidak stabil,
lebih suka menyendiri, gelisah,mempunyai banyak masalah,
sebagai orang tua,guru,serta masyarakat yang berkewajiban
mendidik remaja sebaiknya dekati remaja dengan arahan serta
hargai dan hormati remaja, dengan mendengarkan pendapat atau
usulan remaja merupakan salah satu bentuk penghargaan terhadap
mereka, Cara lain menghargai remaja adalah tidak membanding-
bandingkannya dengan orang lain. Dengan begitu sebagai pendidik
kita dapat lebih mudah untuk menanamkan akhlak remaja.

Remaja dalam  kehidupan . sosial cenderung sangat
membutuhkan teman dan teman ‘sebaya memegang peranan
penting bagi remaja, berkeinginan “besar mencoba hal yang
baru,keinginan '

ila salah memilih teman

akan njagli pak
e a it

etahui atau mengenali

anaknya da ikn emilihkan t be agi anak nya
dengan lingkun ga uk nya akhlak anak
remaja serta senantias I pergaulan remaja agar

tidak melakukan prilaku yang tercela.

Remaja dalam nilai nilai moral cenderung melihat kepada
tokoh diluar lingkungan keluarga seperti figure ideal yang terdapat
di film maupun tokoh idola dalam upaya pencarian identitas diri.
Sehingga sebagai pendidik bantulah remaja untuk mendapatkan
rasa aman di rumah, karena rumah merupakan tempat yang paling
nyaman bagi remaja guna melepaskan keletihan dan kelelahan baik
fisik maupun psikis. Jadilah orang tua teladan, secara psikologis
remaja sangat membutuhkan panutan atau contoh dalam keluarga,
sehingga dengan contoh tersebut remaja dapat mengaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari dengan ibadah dan prilaku yang baik
yang dicontohkan oleh pendidik secara tidak langsung pendidik
sudah menanamkan akhlak bagi remaja. Tunjukkan pengertian dan
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perhatian terhadap remaja, di mana para pendidik harus
mencurahkan, memperhatikan serta mengikuti perkembangan
akidah, akhlak serta sosial anak ketika beradaptasi dengan
lingkungannya.

Remaja dalam pemahaman, dengan perkembangan kognitif
remaja sehingga mulai mempunyai kemampuan untuk berfikir
secara abstrak, bagi pendidik gunakan alat bantu untuk mendidik
akhlak remaja, Di zaman modern ini, banyak sekali alat bantu yang
bisa dimanfaatkan untuk menanamkan nilai-nilai akhlak pada diri
anak. Selain itu, untuk membantu anak dalam mengembangkan
kemampuan intelektual dan meralnya sebaiknya di rumah juga
disediakan perpustakaan meskipun. dalam kondisi terbatas untuk
menarik minat anak membaca buku-buku bermutu selain
perpustakaan  disekolah,sehinggas ada daya ketertarikan dan

maja, karena pendidikan

ity

k ini sangat berpengar
kepribadian i aj slam dengan
upaya pengajarg li@lch orang tua, guru
dan masyarakat diha enghasilkan kepribadian
remaja yang beraklak baik ( berakhlaqul karimah).

llImu merupakan unsur Yyang membentuk kepribadian
seseorang, menghancurkan kegelapan jiwa, menghilangkan
kebodohan dan memancarkan cahaya keilmuan serta yang
meletakkan pelita penerangan agar dia dapat mengikutinya dalam
perjalanan kehidupan yang dihadapi.’

Dapat dipahami dari penjelasan diatas pendidikan remaja
untuk menanamkan akhlak ini sangat penting, dengan ilmu
pengetahuan remaja mampu membedakan perbuatan yang baik dan
buruk sehingga mampu mencegah penyimpangan terhadap

® Syaikh Hasan Hasan Mansur, Metode Islam Dalam Mendidik Remaja, Terj.
Abu Fahmi Huaidi (Jakarta: Mustagiim, 2012), h. 103
" 1bid, h. 104
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perbuatan yang dilakukan remaja. Dengan adanya llmu yang
didapatkan remaja dalam pendidikan ini dapat membentuk
kepribadian remaja yang berakhlak baik/berakhlaqul karimah.
Konsep Akhlaqul karimah dalam Islam merupakan suatu
pedoman bagi manusia untuk menjalani kehidupan dengan
berprilaku yang baik, sebagai manusia yang mempunyai fitrah
berakhlak mulia, hendaknya bersyukur kepada Allah. Dengan
berakhlak baik, Insya Allah selamat hidup didunia dan diakhirat
kelak.® Dapat dipahami dengan akhlak yang baik remaja mampu
menciptakan kebahagiaan dan keselamatan hidup di dunia serta
dengan iman yang kuat dan beramal saleh remaja akan hidup
dengan ketentraman.
Dalam hal ini Allah berflrman dalam QS Ar-Ra’d ayat 13 yang
berbunyi ; 0

Keimanan bukan hanya ucapan saja. Kelmanan yang teguh
memantul dalam kehidupan sehari-hari itulah yang membawa
kebahagiaan yang hakiki dalam hidup. Baik buruknya tingkah
laku manusia disebut sebagai akhlak dengan istilah kesusilaan
yang berarti prinsip peraturan hidup atau norma-norma.*

Dari penjelasan diatas dapat dimengerti bahwa prilaku baik
buruknya remaja mencerminkan kepribadian diri, untuk
menghasilkan kehidupan yang baik diperlukan Akhlak yang baik

8 M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak Dalam Perspektif Al-Quran, (Jakarta:
Amzah, 2008), h.186

® Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bekasi : Cipta Bagus
Segara, 2012) , h.250

10 M. Yatimin Abdullah, Op.Cit, h.186-187
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pada pribadi remaja. Akhlak baik tidak selalu berhasil jika tidak
ditati oleh kesucian hati remaja itu sendiri.

Fitrah manusia yang diberikan Tuhan selalu cenderung
berbuat baik. Oleh karena itu, manusia wajib mengembalikan
fitrah itu dengan berakhlaqul karimah, Allah berfirman: QS. Ar-
rum ayat 30

Jers ¥ Gl ST b T BT S G o) Bler 336
(020 oyl ¥ 0T 24T 2 05 2801 2 i1 25 4 sl
Yeias, )

Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada
agama Allah; ,(_tetaplah _qtas) fitrah Allah yang telah
menciptakan "mahq.sia,,/‘rhehurut fitrah itu. tidak ada

dimengerti
bahwa manusi yai potensi untuk
menjadi  baik Idapatkan mampu
mengarahkan remaja agar tidak terjerumus pada prilaku yang
menentang pada ajaran Islam.

Kesusilaan menurut bahasa (etimologi), yaitu bimbingan
terhadap manusia agar hidup sopan sesuai norma dan ajaran
agama, kesusilaan bersifat membimbing, mengarahkan,
membiasakan masyarakat hidup yang sesuai dengan norma sopan
santun yang berlaku dimasyarakat. Kesusilaan Islam merupakan
suatu cara hidup yang meliputi keseluruhan,tidak hanya
menentukan kepercayaan, tetapi juga peraturan, adat kebiasaan,
sosial, dan faktor dasar perbuatan manusia.*®

" Departemen Agama RI, Op.Cit, h. 407
12 M. Yatimin Abdullah , Loc.Cit
% |bid, h.188
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Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa pendidikan
remaja untuk menanamkan akhlak ini dapat mendidik remaja
agar hidup dalam norma sopan santun yang berlaku dimasyarakat
dan ajaran agama. Faktor dasar perbuatan yang dilakukan remaja
yaitu insting membentuk kepribadian remaja dalam bentuk
menolak dan menerima, adat kebiasaan yaitu perbuatan baik oleh
remaja terhadap norma yg berlaku dimasyarakat, lingkungan
meliputi keluarga masyarakat dan alam sekitarnya pergaulan
sehari hari yang harus dijaga dengan baik oleh remaja.

Menurut ajaran Islam Kesusilaan yang dimaksud disini
ialah akhlaqul karimah. Dalam ajaran Islam akhlaqul karimah
adalah Alguran dan Hadist . Dasar Akhlak yang pertama yaitu
Al-quran, ini telah dicontohkan Rasulullah. Ketika ditanya
tentang akhlak Rasulullahy ‘Aigyah:berkata, Akhlak Rasulullah

Kemugian dasar
Ras sla
lullah’¥Akhla

dasarkan kepada Tuhan

LA TN

im ialah mengharamkan

g agama, tunduk taatdmenja syariat Allah
untuk me i n-
2) Keyakinannya m Allah dan Sunnah

membawa konsekuensi logis sebagai standar dan pedoman
utama bagi setiap muslim.

3) Keyakinan terhadap hari pembalasan, mendorong manusia
berbuat baik dan berusaha menjadi manusia sebaik-baiknya
(Akhlaqul karimah)

4) Islam mendidik berbuat baik, mencegah segala kemungkaran
yang bertentangan dengan ajaran Islam berasaskan Alguran
dan Hadis, diinterprestasikan oleh para ulama sebagai jihad.

5) Ajaran Akhlak Islam meliputi segala segi hidup dan
kehidupan manusia yang berasaskan atas kebaikan dan bebas
dari segala kejahatan.**

% Ibid, h.189
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Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa Islam
dengan ini menegaskan bahwa remaja harus tunduk taat dalam
menjalankan syariat Islam, menjauhkan diri dari makanan yang
dan minuman yang diharamkan dalam Islam, meyakini akan
kebenaran wahyu Allah yaitu Alqur’an dan Sunnah, sehingga
dapat mendorong remaja untuk berusaha menjadi baik karena
Islam mendidik remaja untuk berbuat baik dan mencegah segala
yang bertentangan dengan Islam untuk mendapatkan kehidupan
remaja yang berasaskan kebaikan dan bebas dari segala
kejahatan. Dalam hal ini Pendidikan Remaja untuk menanamkan
Akhlak Islami harus berdasarkan Alguran dan Hadist
Nabi/Sunah Rosul. Konsep Akhlaqul Karimah dapat ditegaskan
sebagai berikut:

a) Konsep kebajikan van
Akhlaqul ima

LIyeINuh. Ak

mutlak dan

manusia it

d) Konsep kewajiban Yang dipenlhi. Akhlak yang bersumber
dari Agama Islam harus ditaati manusia, karena mencapai
seluruh aspek kehidupan.

e) Konsep kelestarian alam. Selain itu dasar Akhlagul Karimah
dalam Islam juga memperhatikan kelestarian dan
keselamatan binatang.™

Dari penjelasan diatas dapat dimengerti bahwa Konsep

Akhlagul Karimah dalam Islam ditegaskan bahwa baik

perorangan atau masyarakat dalam hal ini remaja diharuskan

melaksanakan kebaikan dalam setiap keadaan karena Akhlak
yang bersumber dari Agama Islam harus kita taati, ketika kita

5 M. Yatimin Abdullah , Loc.Cit



68

berakhlaqul karimah maka Islam akan menjamin kebaikan untuk
umat manusia secara menyeluruh.

B. Macam-macam Akhlak dalam Islam yang harus dimiliki
remaja
Akhlak Terpuji merupakan tujuan yang sangat mendasar dari
misi Islam. Di dalam Al-Qur’an banyak sekali ayat yang mengajak
kepada Akhlak terpuji dan menjelaskan bahwa tujuan utama Allah
SWT mengangkat manusia sebagai khalifah hanyalah untuk
memakmurkan dunia dengan kebaikan dan kebenaran. Akhlak
terpuji didalam Islam merupakan nilai ibadah dan menjadi amal
sangat berat timbangannya di hari'kiamat.®

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa teladan yang
baik terdapat pada diri ’,:Ra\sululla'h“ SAW selanjutnya dalam

pandangan paratulama ng-me pembihaan Akhlak yang
sukses Ra: sempurna
j i remaja’sangat lat dalam

k-Nya berikut adalah Ak -Qfiran

perintah Allah
kemudian dalam Al-Quran Allah berfirman dalam QS An-Nahl
90:

- o0 }Jz//ﬁ‘(

Lesudll o Lty | all 3 sliofs i W15 JAL J2G TG &
<. 2 & _- 3 P =0
(101023 3) (2 T o pmld il 2015 =y

Artinya : Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan
Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan

18 man Abdul Mukmin S, Meneladani Akhlak Nabi membangun kepribadian
Muslim, (Bandung,: PT Remaja Rosdakarya, 2006) h. 150
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permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar
kamu dapat mengambil pelajaran. (QS An-Nahl 90)*

Sebagai remaja yang nantinya akan menjadi seorang muslim
yang dewasa maka harus adil dalam seluruh perkataan,
perbuatan, hokum dan urusan-urusan lainnya sehingga keadilan
sendiri  menjadi Akhlak dan kepribadian. Adil adalah
memberikan setiap hak kepada pemiliknya tanpa memihak,
membeda-bedakan diantara satu dan yang lain atau percampur
tangan yang diiringi oleh hawa nafsu, kebalikan adil adalah
zalim. Adil juga bisa disebut menempatkan sesuatu pada
tempatnya dan pada porsinya.

Berikut macam-macam bentuk adil antara lain*®:

menyekutunka Nya dengan

tidak men sebenarnya

Ada kisah seorahg perempuan suku Al-Makhzumiyah
yang mencuri namun Usamah bin Zaid membelanya agar
bebas dari hokum potong tangan maka Rasullah SAW marah
dan berkata : wahai manusia sesungguhnya orang-orang
sebelum kalian telah binasa, karena mereka jika orang
terhormat dikalangan mereka mencuri mereka biarkan.
Sedangkan jika orang lemah diantara mereka mencuri mereka
tegakkan hukum kepadanya. Demi Allah seandainya Fatimah

7 Departemen Agama RI, Op.Cit, h. 277
18 Iman Abdul Mukmin S, Op.Cit, h.154
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binti Muhammad Ingin mencuri niscaya aku potong
tangannya!™

Dapat dipahami seperti yang dijelaskan diatas betapa
pentingnya sifat dan sikap jujur pada kepribadian muslim yang
tentunya harus dimiliki oleh seorang remaja sifat adil
diberlakukan bagi semua manusia tanpa melihat agama, tanpa
melihat warna kulit hitam dan putih.

Akhlak Ihsan

Ihsan adalah ikhlas dalam beramal dan melaksanakan amal itu
sebaik-baiknya tanpa diiringisdengan Riya atau sumah. Sumah
artinya ingin kedengeran oranglain dalam beramal. Seorang
muslim tidak memandang Ihsan" sebagai akhlak terpuji saja
tetapi juga bagian dafi’agidahnya“dan faktor penting dalam

ada Rasulullah

X . o
iga i ang batasan lhsan
yaitu, “beribadahla seolah-olah  engkau

melihatnya nya jika engkau tidak melihatnya sesungguhnya dia
melihatmu”?
Di dalam Alguran Allah berfirman agar kita berbuat Ihsan di

dalam QS Al Bagarah 195 :

2 _geg g - £ A _ e - 2 A e g _ . & £
&5 oy ST J) Kol 1585 N5 41 2 g Tsamsls
(V901558 1) (B e Ji
19 1bid h.158
2DIbid h. 159

2 Iman Abdul Mukmin S, Loc.Cit
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Artinya: dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalan Allah, dan
janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam
kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang berbuat baik. (QS. Al Bagarah
195)%*

Berikut adalah contoh perilaku Ihsan dan berbuat baik dengan
semua orang. Salah satunya dengan orang tua misalnya mematuhi
dan berbakti kepada keduanya tidak menyakiti memohon ampun,
melaksanakan janji mereka menemui kerabat dan lain sebagainya
titik berbuat lhsan dengan saudara menyayangi mereka
melakukan hal-hal yang mereka sukai dan menjauhi yang tidak
disukai titik berbuat Ihsan dengan anak yatim berbelas kasih
menjaga harta mereka menjaga hak, memperhatikan pendidikan
dan tidak menyakiti mereka,”® '

Dapat dipahami d ‘eh_jelvla's iatas @ontoh Ihsan yang
harus djtana a ' erb ah dengan orang
i epada“keluarg ! disekolah,
el A
! i

merupakan akhlak terpu utkan
seseorang, ber angkan dan
menyesali ke sayang merupakan
sifat Allah SWT da usnanya. Kasih sayang
juga merupakan akhlak terpuji muslim. Sebab tempat
tumbuhnya kasih sayang itu kesucian diri dan ruh, sedang ketika
ia beramal Salih, menjauhi keburukan dan tidak berbuat
kerusakan, merupakan proses penyucian diri dan ruhnya. **

Dapat dipahami bahwa remaja harus mempunyai sifat kasih
sayang dan itu jangan di lepaskan dari hatinya. seorang muslim
hendaknya saling berpesan dan saling mengajak kepada kasih
sayang pada sesama.

Sebagaimana dalam QS Al-Balad ayat 17-18

akhlak

22 Departemen Agama RI, Op.Cit, h. 175
2 |man Abdul Mukmin S, Op.Cit, h. 160-161
2 Ibid h.163
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Artinya : dan Dia (tidak pula) Termasuk orang-orang yang
beriman dan saling berpesan untuk bersabar dan saling
berpesan untuk berkasih sayang. mereka (orang-orang
yang beriman dan saling berpesan itu) adalah golongan
kanan.( QS Al-Balad ayat 17-18)%

Kasih sayang itu tidak terbatas hanya kepada manusia saja,
tetapi sampai kepada binatang. Dalam hal ini Rasulullah saw.
Menceritakan seseorang,perempuan,masuk neraka karena kucing
yang diikatnya tidak d"iberfi‘;{nakéin hingga mati titik sebaliknya

agar saling ‘'menyayangi

sayang itu sebagai ciri i
“xt
a

Dari hal tersebut dafat dipaharMl bahwa Islam mengajarkan
umat muslim dan termasuk remaja untuk memiliki akhlak kasih
sayang baik terhadap manusia maupun alam.

4. Akhlak Malu
Kata malu dalam bahasa Arab adalah Al haya yang berarti
hidup. Hati yang hidup tentu orangnya pemalu karena ia menjadi
pencegah setiap keburukan yang merusak hati itu sendiri.*” Jadi
dapat dipahami bahwa sebagai remaja kita harus menanamkan
Akhlak malu, malu tidak akan menghambat remaja untuk

% Departemen Agama RI, Op.Cit, h.594
% |man Abdul Mukmin S, Op.Cit, h.166
" Ibid, h. 169
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menyeru kepada kebaikan dan melarang kemunkaran dan
berkata benar, malu sendiri merupakan ciri yang sesungguhnya
dari tabiat manusia karena dapat memperlihatkan nilai iman dan
ukuran budi pekerti pada diri remaja.

Ali bin abu Tholib berkata, “barangsiapa yang mengenakan
malu sebagai pakaiannya, orang lain tak akan melihat aibnya”*®

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahswa malu juga
merupakan akhlak yang harus dimiliki remaja karna Akhlak
malu sangat berperan dalam menjaga diri dari segala keburukan.
Misalnya Malu dalam berbicara. Dengan ini artinya hendaklah
seorang remaja membersihkan lisannya dari bicara kotor atau
menceritakan aib saudaranyaa. Serta malu dalam berbuat dosa
dan maksiat kepada Allah.
Akhlak Menjaga Kehofmatan 4

Islam itu gieliputibagian’ pembinaan
u ! ra
i engatur” urusa

a secara terhormat yakni

ebihan dalam
berpakaian t nganjurkan untuk
berpakaian compan nghalangi pakaian bagus
dan mahal. Tetapi Islam mengajarkan untuk mengambil semua
itu sesuai keperluan tanpa berlebihan.

Orang yang tidak bisa menjaga kehormatan memperturutkan
hawa nafsu dan hidup untuk bersenang-senang saja, umumnya
hanya hidup untuk dunia saja. Sebagaimana menjaga
kehormatan itu dalam hal menahan hawa nafsu , maka menjaga
juga dalam hal-hal materi. Dari itu Allah SWT. Memerintahkan
kita agar infak jangan terdorong oleh hawa nafsu dan riya, tetapi

remaja

2 1hid
2bid, h. 174



74

demi mencari keridahaan-Nya terutama ketika memberi orang
yang meminta-minta.*

Jadi dapat dimengerti bahwa sebagai remaja kita harus
menjaga kehormatan kita dengan menjaga hawa nafsu agar tidak
terjerumus pada kemaksiatan dengan Akhlak menjaga
kehormatan ini juga dalam bentuk upaya membangun
kepribadan remaja yang Berakhlak Mulia.

Akhlak jujur

Jujur yaitu mengatakan sesuatu apa adanya jujur lawannya
dusta, jujur merupakan akhlak terpuji yang penting.®* Jadi dapat
dimengerti keharusan untuk remaja adalah masa dalam
menanamkan akhlak jujur agar. kedepannya menjadi pribadi
muslim yang baik.

Sebagai seorang musllm memandang kejujuran tidak sebagai
j i purnaan akhlak.
119

ng-o yang

Rasulullah% jujur sebab jujur
itu menuntun kepada K&ajika kebajikan itu menuntun ke

surga. Seorang lelaki tak hentl-hentlnya bersikap jujur dan
mengharapkan jujur, akhirnya ia dicatat di sisi Allah sebagai
orang jujur. Jauhilah sifat dusta, sebab dusta itu menuntun pada
keburukan dan keburukan itu menuntun ke neraka titik seorang

lelaki tak henti-hentinya berdusta dan mengharapkan dusta,
533

akhirnya ia dicatat di sisi Allah sebagai pendusta

“lbid, h. 177
*!1bid, h.181
* Departemen Agama RI, Op.Cit, h.206
3 Iman Abdul Mukmin S, Op.Cit, h. 183
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Dapat dipahami bahwa Islam mengajarkan kepada umat
Islam dengan berkata jujur, bekerja sungguh-sungguh dan bicara
yang benar, adapun dusta berkata bohong adalah tanda orang
munafik atau dusta adapun bentuk jujur diantaranya, jujur pada
diri sendiri, jujur dalam berkata, jujur dalam berjanji, jujur
dalam usaha, remaja harus menanamkan sifat jujur dalam diri
nya karerna banyak sekali kebaikan ketika kita berakhlak jujur
dalam hal ini hati menjadi tentram mendapat keselamatan. Dusta
dalam hal tertentu diperbolehkan ketika itu bisa menimbulkan
kekacauan, contohnya demi menyelamatkan diri dari kejahatan
orang lain

Akhlak Amanah
Amanah  kebalikanyag, Khiahat. s Menurut syariah  adalah
menyimpan rahasia, menyampaikan_hasil musyawarah, kepada

kan akhlak yang dimili
sebggai umat-Nya ki
w By

Amanah ini ke

memohon b enjaga Amanah.
Contohnya Amanah Panhca Indra Uari setiap madarat. Sebagai
remaja hendaklah menggunakan amanah ini untuk dijalan Allah
bukan dijalan maksiat serta amanah yang lainnya. Allah SWT
Berfirman dalam QS Al-Anfaal ayat 27

Pty pSial 18,25 U000 AT 1552 ¥ 140 Gl gl

(TV:ds Y1) (T & paded

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
mengkhianati Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga)

% bid, h. 191
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janganlah ~ kamu  mengkhianati amanat-amanat  yang
dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui.( QS Al-
Anfaal ayat 27 ) %°

Dapat dipahami remaja yang bersikap amanah akan dicintai
oleh Allah SWT, serta membawa kepercayaan ,ditengah
masyarakat, tolong menolong dan memperkokoh persaudaraan.

Akhlak Santun
Santun merupakan akhlak terpuji, pembuka segala kebagikan
dan penutup segala keburukan: santun juga dapat diartikab sabar,
sedang sabar bagian dari’ iman, kemudian santun juga sering
mematikan api  permusuhan dan meninggalkan tindak
kekejaman®® S
Dari penje , bahwa remaja
diharapkan tun 4ini dalam
berba dihadapi tet a sesama
ang lebih tua dan senanti

CAIA

terpuji yang harus dj

adalah sa tau n dengan_hesbagai—Ujian Allah serta
mencari ridh i r isi dalam diri atas
sesuatu yang tak dil a ela dan berserah. ¥ dapat

dipahami bahwa sabar merupakan kondisi rela dan berserah atas
kondisi yang tidak diinginkan terhadap berbagai cobaan yang
menimpanya.

Dalam alquran sudah dijelaskan tentang sabar yaitu dalam
QS. Ali imron ayat 200

}1/ -
|

S A

z
~ 55

15205 Tohlis Toploy lanol 15518 Zadl WK

EP)
(th U\JAG‘SJ.G ) (Z;Z/\; /.)’;/q'",

% Departemen Agama RI, Op.Cit, h. 180
% |man Abdul Mukmin S, Op.Cit, h. 197
3 Ibid, h. 203
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan
kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di
perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah, supaya
kamu beruntung. (QS. Ali imron ayat 200)*

Lugman Al Hakim menanamkan Akhlak yang baik yang
dapat meng ubah kepribadian remaja di dalam QS Lugman 17-
19.

F
I

5 sl sl G

© o oo R o 0 it

Termasuk
janganlah kamu u dari manusia (karena
sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan
angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang sombong lagi membanggakan diri. Dan sederhanalah
kamu dalam Dberjalan dan lunakkanlah  suaramu.
Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai. (QS
Lugman ayat 17-19)*

Sabar yang ditanamkan oleh Lugman Al Hakim agar
dapat dimiliki oleh anaknya yaitu sabar terhadap cobaan yang
menimpanya, baik sumbernya dari manusia dengan tipu

% Departemen Agama RI, Op.Cit, h. 76
¥ bid, h. 412
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dayanya atau ujian yang diturunkan oleh Allah SWT. Amar
ma’ruf nahi munkar mempunyai halangan dan rintangan
disaat berdakwah akan kebaikan oleh sebab itu seharusnya
mempunyai senjata kesabaran untuk mengatasi Semua
halangan dan rintangan.*

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa Akhlak
sabar diatas harus dimiliki pada diri remaja. remaja hendaklah
bersabar atas sesuatu yang kurang menyenangkan nya dan
remaja harus bersabar dalam beribadah kepada Allah dan
dilakukan secara terus menerus, Misalnya remaja bersabar
dalam menjalankan ibadah dan taat kepada Allah SWT,
remaja juga harus menahan diri dan bersabar untuk tidak
maksiat terhadap nya“, dan remaja harus sabar atas berbagai
ujian dengan tidak mengeluhsSerta kita harus yakin kepada
Allah dan Berimangeengah kokef dalam Jinenjalani berbagai

ah h megu n salaf”satu
ur, Io m
a umat.** Arti

iperkenankan untuk
a pada dirinya dengan

tawadhu yaitu
mengada-ngada ses
tujuan sombong.*?
Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa remaja harus
mempunyai Akhlak Tawadhu vyaitu rendah hati seperti
menghormati orang lain ketika berbicara dan tidak sombong
dalam berjalan, sifat sombong yang harus dihindari oleh remaja
yaitu mengada ngada dalam berjalan dalam keangkuhan,
sombong disaat duduk dan berpaikan.
Allah SWT berfirman dalam QS Al-Israa ayat 37

0 Syaikh Hasan Hasan Mansur, Metode Islam Dalam Mendidik Remaja, Terj.

Abu Fahmi Huaidi (Jakarta: Mustagiim, 2012), h.177

* Iman Abdul Mukmin S, Op.Cit, h. 211
%2 Syaikh Hasan Hasan Manshur, h. 178
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Artinya : dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan
sombong, karena Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak dapat
menembus bumi dan sekali-kali kamu tidak akan sampai setinggi
gunung. (QS. Al-Israa ayat 37)

Ayat ini merupakan bimbingan Allah agar seorang muslim
menjauhi sifat sombong, sebagai kebalikan dari sifat tawadhu.*®
Dapat dipahami bahwa remajasharus bertawadhu agar terhindar
dari sifat sombong karena orang-orang yang sombong di dunia
ini matanya telah dibutakan sehingga tidak merasakan segala
kekuasaan dan tanda Rebega_ran"Alrah SWT,yang ada di dunia
ini. Remaj n i sz;i dh sya Allah akan

ndahkan derajat nya.

n Margh
oyt
A%

ertainya karena nai

marah merupakan yang i olen pemberian maaf

dari yang mam
Dapat dipahami bahwWa remaja dfharapkan mempunyai akhlak

dalam menahan amarah sebaiknya dalam hal ini remaja dengan
cara memafkan orang yang bersalah dan menjunjung tinggi
toleransi antar sesama. Dengan tidak menyimpan dendam agar
hati menjadi lapang.

Melunakkan suara Lugman Al Hakim untuk anaknya
memfokuskan dengan sesuatu yang sangat berbahaya dari panca
indra yaitu lidah yang merupakan sarana untuk berbicara dan

43 |man Abdul Mukmin S, Loc.Cit,
“bid, h. 219
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berapa banyaknya manusia yang di masukan didalam neraka
karena lidahnya.*®

Dapat dipahami bahwa remaja agar senantiasa melemahkan suara
nya dan tidak berlebihan dalam berbicara tanpa alasan Kemudian cara
dalam menahan amarah dengan tidak berbicara keras dan senantiasa
agar karena dengan perkataan yang keluar dari mulut merupakan hal
yang sangat rentan dan berbahaya jika tidak dipergunakan dengan
baik oleh karena itu remaja harus.

Allah SWT menyebutkan dalam Al-Quran QS Ali Imran ayat
134

) orang-orang yang men

pang jgoaupun sempit, d
Aty
4 I
Sebagaim*ma agar memaafkan
kesalahan di antara Kk k'®€ningga menurutnya orang-

orang yang dermawan dengan harta di waktu mudah dan sulit
adalah orang-orang yang berbuat kebajikan, begitu pula orang-
orang yang dermawan dengan maaf setelah marah dan menahan
marah termasuk orang-orang yang berbuat kebajikan. Dia
menyukai orang-orang yang yang berbuat kebajikan itu.*®

Dari penjelasan diatas dapat diaphami bahwa Islam telah
mengajarkan dalam hal menahan amarah, remaja agar dapat
menahan marah dan melihat sesuatu dari segi kepentingan
umum bukan pribadi, remaja juga dalam setiap kali iman
bertambah di hati akan tumbuh sikap pemaaf toleran dan jauh

%5 Syaikh Hasan Hasan Manshur, h. 184
* Iman Abdul Mukmin S , Loc.Cit.
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dari amarah. Dalam menanamkan akhlak remaja salah satunya
harus mempunyai sikap dalam diri menahan marah serta tidak
emosi.
Akhlak Pemaaf

Maaf juga merupakan salah satu akhlak terpuji yang
dianjurkan oleh Islam dan oleh Allah SWT. Kepada rasul SAW
dan orang-orang mukmin.*’ Dapat dipahami bahwa Akhlak
selanjutnya yang harus dimiliki oleh remaja yaitu akhlak
pemaaf. Remaja yang pemaaf itu berkaitan dengan menahan
marah dan berbuat kebajikan.

Allah berfirman dalam QS..Al — A’raaf ayat 199

> =0
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Artinya jadilah Eh’g:;kau /'Pér:h.a'af dan suruhlah orang

mempunyal akhla af ketika bergaul dengan teman
ada yang me i uk memaafkannya
untuk hati menjadi te ;

Akhlak Mememenuhi Janji

Memenuhi janji adalah melaksanakan apa yang menjadi
keharusan baik berupa perkataan atau tulisan. Maka jika
seseorang muslim sudah memutuskan suatu kesepakatan, ia
wajib menghormati nya. Atau jika berjanji ia wajib
memenuhinya.>

Dari penjelasan tersebut dapat dipahami untuk menanamkan
akhlak remaja disini remaja harus memenuhi janji yang telah

7 bid, h. 224
“8 Departemen Agama RI, Op.Cit, h. 176
* Iman Abdul Mukmin S, Op.Cit, h. 225
% Ihid, h. 228
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diucapkan. Remaja yang senantiasa memenuhi janji maka
remaja tersebut sudah melakukan kebajikan.

Memenuhi janji itu sangat mulia Allah SWT berfirman dalam
QS Al fath ayat 10

- & -2

G T 25 T 255 L BBy 2l G

Artinya : bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada
kamu Sesungguhnya mereka berjanji setia kepada Allah. tangan
Allah di atas tangan \mereka; Maka Barangsiapa yang
melanggar ja ya ‘akib

10)*

ol A

at dipahami remaja yan
janjinya T, diantara
janji-janji ters jeni janji antara Allah
dengan manusia da

Janji manusia keapada Allah yaitu Ibadah kepada Allah SWT,
berbuat baik dengan ucapan maupun perbuatan dan mendirikan
salat serta mengeluarkan zakat . Adapun janji antar manusia
diantaranya, seperti janji pernikahan, janji mendidik anak,janji
memenuhi hak tetangga dan hak saudara dan lain-lain.>® Jadi
dapat dimengerti dengan ini remaja senantiasa beribadah kepada
Allah SWT serta menepati janji yang telah diucapkan kepada
manusia lainnya, seperti janji kepada teman dan kerabat lainnya.

Dari penjelasan Akhlak-akhlak Islami yang harus dimiliki
remaja, dapat dipahami bahwa para pendidik, mempunyai

*! Departemen Agama RI, Op.Cit, h. 512
52 Iman Abdul Mukmin S, Op.Cit, h. 223
5% |bid, h. 220-231
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tanggung jawab yang sangat besar dalam mendidik anak-
anaknya (remaja) untuk taat dan patuh terhadap ajaran agama.
Membiasakan mereka melakukan dan mencintai kebaikan, serta
membekali mereka akhlak yang baik. Mereka bertanggung
jawab untuk membina akhlak anaknya sejak kecil agar ia jujur,
dapat dipercaya, istigamah, memperdulikan kepentingan orang
lain, menolong orang lemah, menghormati yang lebih tua,
memuliakan tamu, berbuat baik kepada tetangga, serta mencintai
sesamanya.

C. Metode Menanamkan Akhlak Bagi Remaja Prespektif Islam
Metode Pendidikan Remaja untuk menanamkan Akhlak
merupakan sebuah ptoses keberhasilan pendidikan dalam
mengantarkan anak mencapal tu1uan yang diharapkan dan juga

tidak terlepa darl p an: met yang gigunakan. Metode
em . Metode juga
iarti dur yang dipa pai tujuan

kan dalam konteks pendid

mengambil suatu
metode, tujuan pe N tercapai bahkan akan
membawa mudharat terhadap anak didik.>*

Dari penjelasan diatas Islam telah menyiapkan metode
untuk menanamkan akhlak yang sesuai dengan semua keperluan
dan kebutuhan remaja, berikut ada beberapa metode yang
digunakan untuk mendidik akhlak remaja diantaranya adalah :

1. Metode Mendidik Melalui pelajaran atau nasihat
Islam sebenarnya akan kaya dengan metode
pendidikan namun metode yang paling jelas dalam mendidik
remaja adalah metode Lugman Al-hakim karena metode ini

® Diana Liana, Mardiah , Op.Cit h. 106
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merupakan metode percakapan langsung oleh seorang anak.>
Allah SWT berfirman dalam QS. Lugman ayat 13-14

de -
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Artinya : dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya,
di waktu ia memberi /pelajaran kepadanya: "Hai anakku,
janganlah  kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya

mempersekutukan (All ar-benar kezaliman yang
besar". Dan i.pe ja (berbuat baik)

lemah yang bertam

am d t’iun ersyuk

t 13-14).

Metode Lugma akim de aknya ini dinisbatkan
oleh para ula n sebutan metode
pendidikan dengan n aty Mer berpendapat metode ini

harus diiringi dengan metode pendidikan dengan tauladan.
Dikarenakan walaupun nasehat mampu membangkitkan jiwa
namun dibutuhkan unsur penggerak semangat jiwa yang mampu
mengarahkannya dangan sempurna unsur penggerak tersebut
adalah tauladan yang baik dari tingkah laku lugman Al-Hakim.
Dalil diatas bahwa Lugman Al-Hakim menjadi tauladan yang
baik untuk anaknya. Allah SWT menyebutkan tentang metode
pendidikannya terlebih dahulu dengan menerangkan bahwa ia
telah dibekali hikmah oleh Allah SWT. Higmah adalah
pemahaman yang baik didalam perkataan dan penjabaran serta

% Syaikh Hasan Hasan Manshur, Op.Cit, h. 156
% Departemen Agama RI, Op.Cit, h.412



85

kepribadian yang terpuji dengan menyatukan perkataan dan
perbuatan. >

Dari penjelasan diatas menjelaskan bahwa salah satu metode
yang diajarkan Al-Quran dalam menanamkan Akhlak remaja
dengan cara mendidik dengan nasehat seperti yang dijelaskan
dalam QS. Lugman. Selanjutnya kita sebagai umat muslim
seharusnya dapat menggunakan metode tersebut dalam
menanamkan Akhlak pada remaja, dengan nasihat yang baik dan
pelajaran yang diberikan oleh orang tua mapun guru dapat
tertanam pada diri remaja dan dapat mendengar apa yang telah
diajarkan untuk selalu berbuat baik yaitu berakhlaqul karimah
serta dapat menasehati juga untuk. menghindari perbuatan yang
berakhlak tercela. ton ;

h gan
e

akan
lang dan
iri melalui pintu hati.
Sedangkan p kok bagi remaja
sebab pada diri remaja memerlukan dorongan yang secara fitrah
memerlukan petunjuk yang benar dan membawanya kepada
akhlak yang mulia.

yang disampaik
pelajaran yang

Metode Mendidik Melalui keteladanan

Pendidikan yang baik juga terdapat metode yang tepat dalam
mendidik remaja dalam Islam metode sudah disiapkan seperti
mendidik melalui keteladanan

Para remaja dapat mengambil contoh baik maka para orang
tua seharusnya mampu menjadi tauladan yang dapat diikuti
semua pengarahan dan tingkah laku yang baik darinya. Allah

*Syaikh Hasan Hasan Manshur Op.Cit, h.158
%8 |man Abdul Mukmin S, Op.Cit, h. 63
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SWT memberikan contoh yang baik didalam Al-Quran dengan
menggunakan sarana hikmah dari orang tua untuk para remaja
contoh tersebut ialah seorang hambah yang salih dan bukan
seorang nabi akan tetapi Allah mengkaruniai kepadanya hikmah
yaitu sebuah pemahaman dan ilmu serta kelembutan dalam
berbicara.® Dapat dipahami Islam telah menyiapkan metode
dalam menanamkan Akhlak remaja melalui metode tersebut.

Allah SWT berfirman Q.S Lugman ayat 12

Ao
£ -

DU SIS IR IN A f\g;mlu\a&yu@w;m

(Y¥igké i) 9 Soam G2 A OB S5 3

diri; dan Barangsiapa y.

ang harus diperhatikan

ukan hanya
ar kabar cerita yang
tidak berguna. Aka gritd merupakan metode bagi
setiap orang tua dan bagi setlap anak dalam kehidupan serta
menjadi tauladan yang turun temurun setiap masa. Bagi mereka
yang menginginkan pendidikan yang baik sudah selayaknya untuk
mengambil metode ini dan mempraktekannya sesuai dengan
kandungan isinya. **

Dari penjelasan diatas dapat dipahami dalam metode
keteladanan ini harus diperhatikan. sebagai orang tua, guru
maupun lingkungan sekitar untuk selalu menjadi teladan bagi
anak remaja dengan teladan yang baik. Dengan begitu sebaiknya
kita sebagai orang yang bertanggung jawab dalam pendidikan

% Syaikh Hasan Hasan Manshur Op.Cit, h.155
% Departemen Agama RI, Op.Cit, h.412
81 Syaikh Hasan Hasan Mansur Op.Cit, h.156
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remaja ini dapat mempraktekkan Akhlak yang baik agar mampu
menjadi pemicu remaja dalam membina dan menanamkan Akhlak
yang baik.

Keteladanan mempunyai peranan penting dalam membina
Akhlak anak sebab anak anak itu suka meniru orang yang mereka lihat
baik tindakan maupun budi pekertinya,®* Agar seorang anak meniru
sesuatu yang positif dari orangtua, guru, ataupun orang yang dianggap
diidolakan, menjadi kemestian mereka itu semua harus menjadikan
dirinya Uswatun Hasanah dengan menampilkan diri sebagai sumber
normal, budi yang luhur dan perilaku yang mulia. Pentingnya
keteladanan dalam mendidik anak, termasuk anak remaja menjadi
pesan kuat dari Al-Qur’an. Sebab keteladan adalah sarana penting
dalam pembentukkan karakter.seseorang.®’

n diat@sypenulis
ala ; de
am menanamk

askan didalam al-Quran se

“BIA

ikan remaja sebagai tel

ahwa pendidikan

untuk menjalan
Allah. Untuk itu masyaraat harus
menanamkan terlebih da kecintaan kepada Allah
dan Rasulnya dengan begitu remaja akan senantiasa melihat dan
mengikutinya.

ja dicintai oleh

3. Metode Mendidik Melalui Perhatian.

Dalam masa pertumbuhan menjadi manusia dewasa, kaum
remaja memerlukan perhatian khusus dalam masalah emosi. Hal ini
sangat beralasan, karena gangguan atau kekacauan mental dan
emosional yang terjadi pada siapapun termasuk pada kaum remaja
bisa menimbulkan stres. Pada usia ini bimbingan orangtua menjadi hal

82 |man Abdul Mukmin S, Op.Cit, h. 89
% Diana Liana, Mardiah , Op.Cit h. 106
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yang mutlak, mengingat emosi anak remaja yang masih labil dan efek
kelanjutan yang mungkin timbul akibat dari gangguan tersebut.®

Dari penjelasan diatas dapat dimengerti pentingnya perhatian
dari orang terdekat dan sangat berpengaruh dalam membimbing
remaja untuk berkembang menuju kehidupan yang baik, perhatian
perhatian itu dapat diterapkan bagi orang tua, guru dan masyarakat
sekitar, dengan perhatian itu remaja akan merasakan kasih sayang dan
termotivasi untuk dapat menanamkan akhlak yang baik di kehidupan
bermasyarakat maupun ibadah nya kebada Allah.

Berikut hal-hal yang perlu diperhatikan oleh orangtua dalam
mendidik anak remajanya adalah:

a. Menanamkan agidah,yang kuaty diawali dengan pembinaan
prinsip-prisi y i i kei

itelusuri penyebabnya.

aknya memantau
anak tentang pemenuhan hak™ orang lain, memiliki sifat
empati, rendah hati, belas kasih, santun dan bertanggung
jawab.

f. Memperhatikan  segi  spritual. Diwujudkan  dengan
mengusahakan agar anak memiliki sifat khusuk dalam
beribadah, rajin dan semangat dalam melaksanakan aktivitas
hariannya.

g. Memperhatikan jasmani. Diwujudkan dengan memberi
makanan halal dan baik, menciptakan rumah yang sehat,
bersih, membiasakan olahraga, menjaga pola makan dan
hidup teratur.

% Ibid h. 107



89

h. Memperhatikan dari segi intelektual. Orangtua hendaknya
membimbing dan melatih anak dengan penuh kesabaran
dalam belajar, membiasakan membaca Al-Qur’an serta
memupuk daya ilmiahnya dengan berbagai ilmu
pengetahuan®

Perhatian tesebut dapat berupa menanamkan akhlak yang baik
dengan berkata jujur, dengan memilihkan teman bergaul berupa
lingkungan pergaulan yang baik untuk remaja seperti memperhatikan
dengan siapa anak kita berteman dan lingkungan seperti apa yang bisa
mempengaruhi perkembangan diri remaja. Disini perhatian khusus
untuk selalu mengarahkan remajasuntuk selalu berada dilingkungan
yang baik dan mengurangi padapergaulan yang buruk.

4. Metode Mendidik Melalui kasih sayang.
Anak-anak, kalangan remaja‘hingga kalangan orang dewasa
pun sama- sama i i

anak. Ketika seorang anak

angtuagya, hal inj sedikit
Bl

kasih sayang m

ketenangan kepada
anak yang nakal s ang harus terlebih
dahulu menjadi jaminan ketenangan dan kedamaian anak-anak di
lingkungan keluarga sebelum mereka berhadapan dengan berbagai
aturan dan keputusan yang dibuat oleh orangtua.®®

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa kasih sayang
merupakan hal yang penting diberikan dalam mennanamkan akhlak
remaja, remaja merupakan fase yang labil dalam emosi dan psikologi
maka sangat dibutuhkan kasih sayang dalam mendidik remaja.
Dengan kasih sayang dapat memotivasi akhlak yang baik bagi remaja.

% 1bid h. 108
% 1bid h. 109
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5.

Metode Mendidik Melalui Curhat.

Satu hal lain dari ciri perkembangan sekaligus
permasalahan yang sering muncul pada remaja adalah berkenaan
dengan perasaan sebagai seseorang yang menginjak remaja yang
sejalan dengan perkembangan seksualnya. Perkembangan seksual
seorang anak biasanya bersamaan dengan perkembangan organ-
organ seksual dan jaringan saraf yang sangat penting dalam
perkembangan rasionya. Perubahan-perubahan tersebut disertai
dengan gejala-gejala khusus dalam tingkah laku yang menuntut
perhatian dan pengawasan. Oleh sebab itu, orangtua wajib
menjadikan doa sebagai salah,satu sarana penyembuh penyakit
hati atau saat mendengarkan keluh kesah (curhat) anaknya atau
peserta didiknya.®’

aja maka hal ini orangtua,

di teman cerita seorang
Ay
a n

Metode Men

i e
Manumm dan bersih, dalam

keadaan seperti manusia akan mudah menerima kebaikan atau
keburukan, pembiasan perilaku seperti melaksanakan nilai-nilai
ajaran agama Islam (beribadah), membina hubungan atau
interaksi yang harmonis dalam keluarga memberikan bimbingan,
arahan, pengawasan dan nasehat merupakan hal yang senantiasa
harus dilakukan oleh orangtua agar perilaku remaja yang
menyimpang dapat dikendalikan.

Kebiasaan itu mempunyai peranan penting dalam
kehidupan manusia. Islam memanfaakan kebiasaan sebagai salah
satu metode pembinaan Akhlak yang baik, maka semua yang

7 Ibid h. 111
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baik itu di ubah menjadi kebiasaan metode pembiasaan ini yaitu
mengulangi kegiatan tertentu berkali kali agar menjadikan hidup
manusia seperti puasa dan shalat.®®

Dalam pendidikan dan pembinaan akhlak melalui pola
pembiasaan bagi para remaja, orangtua harus dapat berperan
sebagai pembimbing spritual yang mampu mengarahkan dan
memberikan contoh teladan, menuntun, mengarahkan dan
memperhatikan akhlak remaja, sehingga para remaja berada pada
jalan yang baik dan benar. Jika remaja melakukan kesalahan,
orangtua dengan arif dan bijaksana membetulkannya. Begitu juga
sebaliknya jika remaja melakukan sesuatu perbuatan yang terpuji,
orangtua wajib memberikan dorongan dengan perkataan atau
pujian maupun dengany.hadiah” yang berbentuk benda. Oleh
karena itu, peranan keluarga'sangat besar dalam membina akhlak
remaja deng a D pembi

dapat mengendalikan dir
enghagapi tantaggan dal

remaja untuk me erbwada masa remaja®®

Dapat dipaha e san merupakan salah satu
cara dalam mendidik akhlak remaja seperti hal nya didalam Islam
ada pembiasaan yang mengandung pendidikan dan nilai dalam
kehidupan begitu juga dalam mendidik akhlak sebagai contoh
kebiasaan yang dilakukan dengan shalat dan berpuasa yang
dilakukan berulang ulang serta melakukan kebiasaan yang baik
seperti di dalam Islam diajarkan untuk bersedekah dengan tujuan
membantu orang yang membutuhkan dan melatih kita untuk
peduli akan sesama manusia dan banyak sekali pembiasaan yang

dapat melatih memiliki akhlak yg baik bagi seorang remaja.

% |man Abdul Mukmin S, Op.Cit, h. 68
% Diana Liana, Mardiah , Op.Cit h. 112
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Pembiasaan ini juga harus diterapkan dari orang tua,

guru, dan masyarakat terhadap kehidupan remaja untuk
mendapatkan remaja yang berkepribadian baik. Tahapan
pembentukan kebiasaan:

a.

Mujahadah
QS Al Ankabut ayat 69

w7 ET L C/JJ R SN T IR

(D) opedeell ped Al 0l Bl Q30 G e S2l3

(M9 on Saa )
Artinya : dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari
keridhaan) Kami, benar< benar akan Kami tunjukkan kepada
mereka jalan-jalan kami. dan.Sesungguhnya Allah benar-

benar beserta orang- orang yang berbuat baik.(QS. Al
Ankabut ayat 69)" o "

en dalam
ah jika hanya at hal ini
gan panjang dan berat i i

fase remaja ka aja sal yak keinginan. Orang
yang dip hwat tidak akan
sanggup melakukan™a fanya $€orang remaja muslim yang

mengenal tabi’at Mujahadah dan memantapkan niat serta
bertawakal kepada Allah yang dapat melakukannya.
Mujahadah bukan berarti menghalangi jiwa untuk menikmati
hal-hal yang enak tetapi mujahadah bertujuan mengendalikan
jiwa pada batas kewajaran menikmati yaitu dalam batas yang
dihalalkan oleh Allah.™

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa
mujahadah adalah berusaha degan sungguh-sungguh dalam
melawan hawa nafsu diri sendiri,musuh yang tampak maupun

" Departemen Agama RI, Op.Cit, h. 404
™ M. Sayyid Muhammad Az-Za balawi, Pendidikan Remaja antara Islam dan
llmu Jiwa. (Jakarta: Gema Insani, 2007), h.352
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dari godaan setan karena pada masa remaja ini banyak hal
yang ingin dilakukan oleh kebanyakan remaja dan itu
merupakan kewajaran tetapi harus dalam batas yang
dihalalkan Allah.

b. Pengulangan

Mengulangi prilaku sehingga menjadi kebiasaan yang

tetap dan tertanam didalam jiwa sehingga jiwa menemukan

kenikmatan dan kepuasan dalam melakukannya. Berikut
adalah konteks kebiasaan menurut Alquran dan Al-Sunnah :
1) Mendidik kebiasaan untuk tidak menunda ibadah fardu

Melaksanakan sholat wajib tepat waktunya

merupakan cara/ untuk mendidik kebiasaan prilaku

seorang muslimedan-prilaku, remaja khususnya agar dia

terdidik dengan “ferbidsa _menunajkan sholat pada

n a

dalam diri remaja
berfungsi ividu dan mencegah
mengucapkan kata kata atau memperlakukan perbuatan
yang tidak diterima oleh masyarakat kebiasaan jujur akan
membuat hidup seorang remaja dapat diterima
dimasyarakat dan semua orang dapat menghormati
kepadanya.’

Dapat dimengerti bahwa remaja  harus
membiasakan dan terus mengulangi kebiasaan yang baik
seperti tidak menunda ibadah fardu serta jujur dalam
berkata maupun jujur dalam perbuatan dengan begitu
remaja akan disenangi banyak orang termasuk orang tua

2 Departemen Agama RI, Op.Cit, h. 342
8 M. Sayyid Muhammad Az-Za balawi, Op.Cit. h. 359



94

dan teman temannya. Dengan ini Allah SWT berfirman
dalam QS. Al-Hujurat ayat 6 :

o < 2 E. g - s s s . Fe 4E .
U538 s o) 15038 LD b 2S5 o) Tyl ol (G

(Vioaa ) D) (et S2led G o Tgaeanb 3l g

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, jika datang
kepadamu orang Fasik membawa suatu berita, Maka
periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan
suatu musibah kepada.suatu kaum tanpa mengetahui
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas
perbuatanmu itu, (QS: Al-Hujurat ayat 6)"

7. Metode

an tanIangan Sebab AII

seorang yan emerlukan metode
ini agar dapat mbinaan remaja yang
menghasilkan kepribadian remaja yang baik. Meskipun sanksi
bukan hal yang pokok bagi para pendidik tetapi ini juga sebagai
tindakan tegas agar para remaja dapat melaksanakan hal yang
telah kita ajarkan dalam hal menanamkan Akhlak pada diri
remaja.

Metode pendidikan remaja untuk menanamkan akhlak ini
harus disesuaikan dengan kondisi yang dialami remaja sehingga
pendidik bisa memilih yang mana yang tepat untuk pendidikan
remaja sesuai dengan ciri ciri transisi masa remaja.

™ Departemen Agama R, Op.Cit, h. 516
" Iman Abdul Mukmin S, Op.Cit, h. 82
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Jadi dapat dimengerti untuk membembentuk karakter remaja
Islam yang berakhlaqul karimah tidak hanya dilakukan dengan
pendidikan formal melainkan juga dalam pendidikan informal.
Pendidikan dan menanamkan akhlak Islami dimulai dari
lingkungan keluarga dalam hal ini orang tualah yang menentukan
jalan seperti apa yang diarahkan kepada anaknya.

Rasulullah  SAW memiliki perhatian dalam menanamkan
akhlak sejak dini sehingga beliau tidak segan menegur anak kecil
walau semua tau bahwa anak kecil suka bermain-main dan
bercanda dan terkadang kita dibuat jengkel dan hilang kesabaran
dalam mendidik tapi disinilah kesabaran Kita diuji. Mendidik
anak ataupun remaja bagaikan mengukir diatas batu sangat sulit
dan membutuhkan waktu,namun jika kita melakukannya dengan
enghrarap Ridho Nya Allah Insya Allah

yang tida

mengobarkan lain dan kepada
sesama muslim. Alla maidah ayat 2 dan anisa
ayat 40

P> At - - '
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
melanggar syi‘ar-syi‘ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan
bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) binatang-binatang
had-ya, dan binatang-binatang galaa-id, dan jangan (pula)
mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitullah sedang
mereka mencari kurnia dan keredhaan dari Tuhannya dan
apabila kamu telah menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah
berburu. dan janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada
sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dari
Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka).
dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan
dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah,
Sesungguhnya Allah An’nét--b\erqt-{sii{Sa-Nya. (QS Almaidah ayat

Artinya :
walaupun seb n sebesar zarrah,
niscaya Allah akan melipat gandakannya dan memberikan dari
sisi-Nya pahala yang besar. (QS An-Nisa ayat 40)"’

Rasulullah SAW menekankan pentingnya menjaga diri dari
perbuatan zalim atau menyakiti orang lain, terlebih kepada
sesama muslim. Beliau Bersabda :

SE . ym ¢

B Gy Sl 5 Ol 85 016 5 30 e il Ul e S 1a G e
e 158 &5 15 HalE Y 1 AT Y ) sl G Y I8 Al e 20 s ) 050
(oY A0 (338 8UAT 5A%0 G Al 8y W5 BISA) Al (el

"¢ Departemen Agama RI, Op.Cit, h. 106
" Ibid, h. 85



97

Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abu Al Yaman telah
mengabarkan kepada kami Syu'aib dari Az Zuhri dia berkata;
telah menceritakan kepadaku Anas bin Malik radliallahu ‘anhu
bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
"Janganlah kalian saling membenci, saling mendengki, saling
membelakangi, dan jadilah kalian hamba-hamba Allah yang
bersaudara, dan tidak halal seorang muslim mendiamkan
saudaranya melebihi tiga hari." (HR. Bukhari no: 6076)

Dengan demikian dapat dipahami beberapa pelajaran penting
yang perlu diberikan kepada kaum remaja Islam sehingga mereka
bisa menjaga diri dari perbuatan-zalim dan dapat melatih diri sebagai
upaya menanamkan akhlak: bagi remaja sesuai dengan yang
dicontohkan oleh Rasulullah. SAW dan diperintahkan oleh Allah
SWT didalam surahnya selanjutnya‘semoga remaja dapat terhindar
dari perbuatan ak ti ,
fornografi,

diharapkan mampu
menjadi pengeta pendidik dalam
mendapatkan keberhasilan stfatu pendidfkan melalui beberapa metode
yang telah dijelaskan.

Mendidik anak remaja dengan baik adalah dengan membiasakan
tekun beribadah kepada Allah, menanamkan budi pekerti yang luhur
kepada mereka, membimbing untuk selalu berkata-kata yang baik,
mengajarkan cara bergaul yang sopan dan ramah dengan teman
sebayanya, hormat kepada orang yang lebih tua dan sayang terhadap
yang lebih muda dari padanya serta mengajarkan berbagai
pengetahuan dan keterampilan.







BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Konsep pendidikan remaja untuk menanamkan akhlak
dalam prespektif Islam adalah seorang pendidik harus memahami
aspek psikologis remaja, baik secara fisik,emosional,sosial,nilai
moral dan pemahaman pada remaja, untuk menanamkan akhlak
bagi remaja harus sesuai antara ciri ciri psikologis remaja dengan
metode yang akan digunakan dalam menanamkan pendidikan
akhlak. Contohnya pada remaja akan mengalami perubahan
bentuk tubuh metode yang digunakan melalui metode perhatian

B. Rekomendasi

Berdasarka IS menganggap perlu
adanya konsep pendidikan remaja untuk menanamkan akhlak
dalam perspektif Islam demgan menggunakan metode pendidikan
remaja untuk menanamkan akhlak berpacu pada ciri-ciri remaja.
harapan penulis dalam bidang pendidikan remaja terkhusus untuk
menanamkan akhlak dalam dengan prepektif Islam dapat
menjadikan acuan bagi pendidik untuk selalu menggunakan
metode yang tepat sesuai dengan ciri ciri masa transisi yang
dialami remaja.

Selanjutnya rekomendasi mengenai kesimpulan tersebut
penulis memfokuskan kepada unsur pendidikan diantaranya
sebagai berikut :
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1. Untuk Lembaga Pendidikan agar dapat merancang dan

mengembangkan metode yang tepat dalam mendidik remaja
khususnya dalam menanamkan akhlak sesuai dengan
prespetif Islam.
Untuk Orang tua agar dapat menggunakan dan
mengaplikasikan metode yang tepat dalam dalam mendidik
remaja khususnya dalam menanamkan akhlak sesuai
dengan prespetif Islam.
Untuk Peneliti selanjutnya besar harapan penulis apabila
penelitian ini dilanjutkan maka dapat dikembangkan lebih
mendalam agar dapat’ mehemukan konsep yang jauh lebih
2 khususnya dalam
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